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Judul : Studi Sebaran Mineral Menggunakan Metode Geolistrik Konfigurasi 
Wenner Schlumberger di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran mineral dengan menggunakan metode geolistrik 
konfigurasi Wenner Schlumberger di Dusun Salopuru, Desa Pattappa, Kec. Pujananting, Kab. Barru. 
Metode yang digunakan adalah metode geolistrik tahanan jenis. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 









43’36,25. Sebaran mineral pada lintasan 1 adalah mineral 
kuarsa, clay, batubara, kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 0,74 – 4274 Ωm pada kedalaman 1, 8 
m – 15,3 m. Sebaran mineral pada lintasan 2 adalah mineral kuarsa, clay, batubara, kuarsa, dan kalsit 
dengan nilai resistivitas 0,54 Ωm – 2515,7 Ωm pada kedalaman 1,8 m – 15,2 m. Sebaran mineral pada 
lintasan 3 adalah lanau dengan sisipan kuarsa, clay, batubara, kuarsa, dan kalsit dengan nilai 
resistivitas 0,22 Ωm – 487,67 Ωm pada kedalaman 1,9 m – 15,2 m. Serta sebaran mineral pada lintasan 
4 adalah mineral kuarsa, clay, kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 1,12 Ωm – 810 Ωm pada 
kedalaman 0,07 m – 15,6 m. 
 


















































: The Study Of Scattered Mineral Using 







Schlumberger In The District Of Barru  
 
 
This study aims to determine the distribution of minerals using geoelectric method configuration 
Wenner Schlumberger in Hamlet Salopuru, Pattappa Village, District Pujananting, Barru District. The 
method used is geolistrik type resistance method. This research was conducted 4 lines with path length 
75 m and distance of 5 m electrode at coordinate point 4
o





43’36,25. Mineral distribution on track 1 is quartz, clay, coal, quartz, and calcite minerals with a 
resistivity value of 0.74 - 4274 μm at a depth of 1, 8 m - 15.3 m. Mineral distribution on track 2 is 
quartz, clay, coal, quartz, and calcite minerals with a resistivity value of 0.54 Ωm - 2515.7 Ωm at a 
depth of 1.8 m - 15.2 m. Mineral distribution in path 3 is silt with quartz, clay, coal, quartz, and calcite 
with resistivity value 0.22 Ωm - 487,67 Ωm at depth of 1.9 m - 15.2 m. As well as mineral distribution 
on track 4 are quartz, clay, quartz, and calcite minerals with a resistivity value of 1.12 Ωm - 810 Ωm at 
a depth of 0.07 m - 15.6 m. 
 













































1.1 Latar Belakang 
 
Sumber daya mineral atau bahan galian adalah sumber daya yang telah 
terbentuk pada kulit bumi (kerak bumi/crust) melalui berbagai macam proses 
yang dilewatinya. Adapun bahan galian sifatnya tidak dapat diperbaharui, 
jumlahnya yang terbatas serta proses pembentukannya yang memerlukan waktu 
ribuan tahun bahkan jutaan tahun. Setiap bahan galian memiliki kandungan 
mineral yang berbeda berdasarkan proses pembentukannya. Mineral dapat 
didefinisikan sebagai bahan padat anorganik yang terbentuk secara alamiah dan 
terdiri dari unsur-unsur kimiawi dalam perbandingan tertentu, dimana atom-atom 
di dalamnya tersusun mengikuti suatu pola yang sistematis. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nabil, 2014) Satuan 
Batupasir – Batulempung berada pada bagian timurlaut dari daerah penelitian. 
Satuan ini ditandai dengan warna coklat muda pada peta geologi. Satuan batuan 
ini terdiri dari konglomerat pada bagian bawah satuan dan semakin ke atas 
didominasi oleh perselingan batupasir dengan batulempung. Pada batulempung 
terdapat sisipan batubara. Batupasir, coklat terang, agak lapuk-segar, berukuran 
pasir halus-pasir sedang, berbentuk membundar tanggung-membundar, pemilahan 
baik, porositas baik, kemas terbuka, terdapat mineral kuarsa, matriks lempung, 
kompak. Batulempung, abu-abu gelap, getas, terdapat sisipan karbonan atau 
Batubara. Satuan ini tersingkap baik di sungai di sekitar Desa Pattapa. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Priyono, dkk. th) terdapat 
endapan batubara di Desa Pattapa, Kecamatan Pujananting yang mana endapan 









pertambangan dan energi 2013, Kabupaten Barru (Sulawesi Selatan) merupakan 
salah satu daerah yang kaya akan potensi sumber daya mineral, namun potensi 
tersebut belum diimbangi dengan pemanfaatan yang optimal dikarenakan 
terbatasnya pengetahuan dan teknologi serta sarana yang dimiliki masyarakat 
sekitar. Potensi mineral yang terdapat di Kabupaten Barru tergolong mineral 
logam dan non-logam. Mineral tersebut mempunyai manfaat yang berbeda-beda 
jika terdapat endapan mineral yang cukup banyak dan dapat bernilai ekonomis. 
Beberapa mineral yang terdapat di Kabupaten Barru dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan bakar rumah tangga, bahan bangunan, bahan dasar membuat porselen, 
bahan baku kaca, bahan baku besi tuang, dan sebagai sumber utama bijih perak. 
 
Berdasarkan potensi mineral yang terdapat di Barru maka perlu dilakukan 
survei awal untuk mengetahui sebaran mineral yang terdapat di Kabupaten Barru. 
Metode geofisika yang dapat digunakan untuk mengetahui sebaran mineral adalah 
metode geolistrik resistivitas. Metode geolistrik resistivitas adalah metode yang 
digunakan untuk memetakan variasi harga tahanan jenis semu batuan bawah 
permukaan yang mencerminkan adanya perbedaan jenis lapisan batuan. Metode 
Geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu metode geolistrik yang sering 
digunakan dalam survei geofisika untuk eksplorasi yang relatif dangkal, 
diantaranya digunakan dalam eksplorasi sumber mata air, keadaan struktur bawah 
permukaan dan juga dapat digunakan sebagai pendukung eksplorasi bahan-bahan 
tambang. Konfigurasi yang digunakan adalah wenner-schlumberger. Wenner-
schlumberger merupakan metode gabungan antara konfigurasi wenner dan 
schlumberger. Wenner-Schlumberger merupakan konfigurasi elektroda metode 
geolistrik yang sudah umum digunakan untuk mapping dan sounding. Konfigurasi 







1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana sebaran mineral menggunakan 
metode geolistrik di Dusun Salopuru, Desa Pattappa, Kecamatan Pujananting, 
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran 
mineral menggunakan metode geolistrik di Dusun Salopuru, Desa Pattappa, 
Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Dusun Salopuru, Desa Pattappa, 
Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru. 
 
2. Penelitian ini akan dilakukan dengan pengukuran yang terdiri dari 4 
lintasan pada koordinat 4
o
37’54,79” LS dan 119
o
43'48,03” BT. 
3. Konfigurasi yang digunakan adalah Wenner Schlumberger. 
 
4. Obyek yang akan diteliti adalah sebaran mineral. 
 
5. Hasil  pengukuran  di  lapangan  berupa  data  arus  dan  beda  potensial 
 
sebagai hasil injeksi arus ke bawah permukaan dengan menggunakan alat 
geolistrik S-Field Resistivitymeter. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada 
warga sekitar, pemerintah maupun perusahaan untuk melakukan eksplorasi 













2.1 Perspektif Al-quran tentang Mineral 
 
Mineral dapat kita definisikan sebagai bahan padat anorganik yang 
terdapat secara alamiah, yang terdiri dari unsur-unsur kimiawi dalam 
perbandingan tertentu, dimana atom-atom di dalamnya tersusun mengikuti suatu 
pola yang sistematis. Mineral dapat kita jumpai dimana-mana di sekitar kita, dapat 
berwujud sebagai batuan, tanah, atau pasir yang diendapkan pada dasar sungai. 
Beberapa dari mineral tersebut dapat mempunyai nilai ekonomis karena 
didapatkan dalam jumlah yang besar, sehingga memungkinkan untuk ditambang 
seperti emas dan perak. Mineral, kecuali beberapa jenis, memiliki sifat, bentuk 
tertentu dalam keadaan padatnya, sebagai perwujudan dari susunan yang teratur di 
dalamnya. Apabila kondisinya memungkinkan, mereka akan dibatasi oleh bidang-
bidang rata, dan diasumsikan sebagai bentuk-bentuk yang teratur yang dikenal 
sebagai “kristal”. Dengan demikian, kristal secara umum dapat didefinisikan 
sebagai bahan padat yang homogen yang memiliki pola internal susunan tiga 
dimensi yang teratur. Studi yang khusus mempelajari sifat-sifat, bentuk susunan 
dan cara-cara terjadinya bahan padat tersebut dinamakan kristalografi (Djauhari, 
2010). Allah berfirman dalam Alquran Surah Al-A’la ayat 4-5 dan Alquran surah 
Al-A’Araf ayat 10 
 
1. Surah Al-A’la ayat 4-5 




“Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput 









Dalam tafsir ibnu kastsir dijelaskan dan firman Allah Ta’ala 
 “Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan “Yakni yang 
 
terdiri dari seluruh tumbuh-tumbuhan dan tanam-tanaman.  Lalu 
dijadikannya rumput itu kering kehitam-hitaman” Ibnu Abbas mengatakan: 
“Yakni kering dan mengalami perubahan.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 
 
Allah yang mengatur pepohonan dan tumbuh-tumbuhan pada setiap 
kondisi setelah mengalami kerusakan dan kehancuran lalu tenggelam dalam bumi, 
sisa dari tumbuh-tumbuhan yang tidak hancur menjadi fosil. Allah swt yang 
membiarkannya mengalami proses pematangan dan perubahan menjadi minyak 
bumi, gas dan batubara, yang semuanya ini bisa kita manfaatkan sebagai bahan 
bakar untuk pemanasan, industri, transportasi dan lain-lain. Minyak bumi, gas dan 
batubara merupakan mineral yang sangat bermanfaat bagi manusia. Mineral 
merupakan bahan galian yang terbentuk jutaan tahun bahkan ratusan tahun yang 
terdiri dari unsur kimiawi yang diendapkan. Ayat ini menjelaskan tentang 
tumbuh-tumbuhan yang akan kering kehitam-hitaman yang lama kelamaan akan 
berubah menjadi mineral yang dapat mempunyai nilai ekonomis jika didapatkan 
dalam jumlah yang besar. 
 
Berdasarkan ayat tersebut maka patutlah kita bersyukur dengan kebesaran 
Allah swt. Di dalam ayat tersebut dijelaskan tentang tumbuhan yang akan berubah 
menjadi mineral yang sangat berguna bagi umat manusia. Perubahan tersebut 
terjadi atas kehendak Allah swt. Dengan melihat ayat tersebut beserta 
penjelasannya maka sepatutnyalah kita mensyukurinya dengan cara menjaga 
sumber daya alam yang diciptakan Allah dan mengolahnya menjadi mineral yang 
berguna bagi umat manusia. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan melihat ayat 





2. Surah Al-A’raaf ayat 10 




“Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan kami 
adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur”. (QS. Al-A’raaf:10) 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir Allah swt berfirman mengingatkan hamba-Nya, 
bahwa Allah swt telah menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan ada di 
dalamnya Allah menciptakan gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat 
tinggal. Allah membolehkan mereka mengambil berbagai manfaat yang ada 
padanya, memperjalankan bagi mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi 
tersebut. Dan di bumi itu juga Allah menjadikan bagi mereka sumber 
penghidupan dan berbagai macam sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. 
Namun dengan semuanya itu, kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ayat itu 
sama seperti firman Allah yang terjemahnya “Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).”(QS. Ibrahim:34). 
 
Allah menjelaskan dalam ayat tersebut bahwa Allah menciptakan gunung-
gunung, sungai dan tempat tinggal. Salah satu mineral yang sangat bernilai 
ekonomis adalah mineral sulfida yang terbentuk dari proses magmatik gunungapi 
yang mana mineral sulfida ini merupakan salah satu mineral pembentuk emas 
yang sangat bermanfaat bagi manusia. Selain itu dijelaskan juga tentang sungai-
sungai, telah diketahui bahwa mineral terbentuk dari endapan yang terdapat di 
sungai-sungai atau rawa-rawa. Dari semua sumber daya alam yang diciptakan 





kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu, patutlah manusia bersyukur atas 
rezeki yang dilimpahkan Tuhan kepadanya. 
 
Berdasarkan ayat di atas beserta penjelasannya maka dapat kita melihat 
bahwa di dalam Alquran sudah dijelaskan tentang sumber daya alam yang 
diciptakan Allah swt untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh manusia. 
Maka dengan melihat potensi yang ada serta melihat ayat alquran maka umat 
manusia patut menjaga dan mengolah sumber daya alam tersebut menjadi mineral 
yang dapat berguna untuk umat manusia. Dengan melihat surah Al-A’raaf ini 
maka semakin menyadarkan kita akan kuasa Allah swt yang telah menciptakan 
kekayaan yang berlimpah di muka bumi ini. Maka survei ataupun penyelidikan 
tentang sebaran mineral di muka bumi ini perlu dilakukan untuk mengolah sumber 
daya alam tersebut menjadi mineral yang berguna bagi umat manusia. 
 
2.2 Geologi Regional 
 
Daerah Barru masuk dalam peta geologi Lembar Pangkajene dan 
Watampone Bagian Barat. Lembar Pangkajene dan Watampone Bagian Barat 
terletak antara koordinat 119 05’-120 45’ BT dan 4 –5 LS; meliputi Daerah Tk. 
 
II Kabupaten Maros, Pangkep, Barru, Watansoppeng, Wajo, Watampone, Sinjai 
dan Kotamadya Parepare, semuanya termasuk Daerah Tk. 1 Propinsi Sulawesi 
Selatan. Lembar peta berbatasan dengan Lembar Majene-Palopo di utara, Lembar 
Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai di selatan, Selat Makasar di barat dan Teluk 
Bone di timur (Sukamto dan Supriatna, 1982). Daerah penyelidikan terletak di 
Dusun Salopuru Desa Patappa, Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru yang 
merupakan formasi tonasa (Temt). Berikut ini merupakan peta geologi daerah 
penyeliikan. 
































Gambar 2.1 Peta Geologi Lokasi Penelitian 
2.2.1 Geomorfologi 
 
Di daerah Lembar Pangkajene dan Watampone Bagian Barat terdapat dua 
baris pegunungan yang memanjang hampir sejajar pada arah utara-barat laut dan 
terpisahkan oleh lembah Sungai Walanae. Pegunungan yang barat menempati 
hampir setengah luas daerah, melebar di bagian selatan (50 km) dan menyempit di 
bagian utara (22 km). Puncak tertingginya 1694 m, sedangkan ketinggian rata-
ratanya 1500 m. Pembentuknya sebagian besar batuan gunungapi. Di lereng barat 
dan di beberapa tempat di lereng timur terdapat topografi kras, penceminan 
padanya batugamping. Diantara topografi kras di lereng barat terdapat daerah 
perbukitan yang dibentuk oleh batuan Pra-Tersier. Pegunungan ini di Baratdaya 
dibatasi oleh dataran Pangkajene-Maros yang luas sebagai lanjutan dari dataran di 
Selatannya. Pegunungan yang di timur relatif lebih sempit dan lebih rendah, 





Pegunungan ini sebagian besar berbatuan gunungapi. Bagian Selatannya selebar 
20 km dan lebih tinggi, tetapi ke Utara menyempit dan merendah, dan akhirnya 
menunjam ke bawah batas antara Lembah Walanae dan dataran Bone. Bagian 
utara pegunungan ini bertopografi kras yang permukaannya sebagian berkerucut. 
Batasnya di timurlaut adalah dataran Bone yang sangat luas, yang menempati 
hampir sepertiga bagian timur. Lembah Walanae yang memisahkan kedua 
pegunungan tersebut di bagian utara selebar 35 km. Tetapi di bagian Selatan 
hanya 10 km. Di tengah terdapat Sungai Walanae yang mengalir ke Utara Bagian 
Selatan berupa perbukitan rendah dan di bagian utara terdapat dataran aluvium 
yang sangat luas mengelilingi D. Tempe (Sukamto dan Supriatna, 1982). 
 
2.2.2 Stratigrafi Regional 
 
Sulawesi Selatan bagian barat adalah daerah yang terangkat dan 
didominasi oleh sabuk pegunungan batuan volkanik tersier. Daerah ini tersusun 
oleh batuan Komplek bantimala dan batuan sedimen kapur diatasnya kemudian 
ditutupi secara tidak selaras oleh batuan vulkanik paleosen. Secara menjari pada 
umur eosin terendapkan batuan sedimen darat yang berangsur berubah menjadi 
teras-teras terumbu berumur oligosen menutupi secara selaras. Selanjutnya batuan 
vulkanik tersier akhir dan pliosen-plistosen menutupi secara tidak selaras batuan-
batuan dibawahnya. 
 
1. Statigrafi Pra – Tersier 
 
a. Kompleks Tektonik Melange Bantimala (Kapur Tengah) 
 
Kompleks melange ini terdiri dari litologi sikuen sedimen melange, batuan 
metamorf, dan batuan ultramafik yang tersingkap bagian barat dari Pegunungan 
Bone. Batuan metamorf didomominasi oleh sekis kuarsa-muskovit, sekis epidot-
amfibolit, sekis amfibolit, dan terkadang kuarsit. Sekis mempunyai kemiringan 





umur K/Ar sekis kuarsa-muskovit menghasilkan umur kapur awal (Parkinson, 
1989 dan J.D. Bradovich dalam Hamilton 1979). Batuan Ultramafik ini secara 
umum terbagi menjadi 2, peridotit terserpentinisasi dan peridotit yang masih 
terdapat mineral aslinya berupa mineral olivin dan piroksen. Batuan ultramafik ini 
umumnya ditemukan telah terrekahkan dan tergerus. (Nabil, 2014). 
 
b. Formasi balangbaru (Kapur Akhir) 
 
Formasi Balangbaru merupakan batuan sedimen flysch yang terendapkan 
secara tidak selaras diatas kompleks tektonik melange. Formasi ini terdiri dari 
batuan sedimen klastik laut dengan ketebalan lapisan mencapai 3300 meter. 
Batuan sedimen ini didominasi oleh perselingan batupasir dan serpih dengan 
sisipan konglomerat dan batupasir konglomeratan. Singkapan formasi ini 
menunjukkan hasil dari endapan arus gravitasi yang ditunjukkan dengan 
terdapatnya arus debris, graded bedding, dan sole-marks uang menunjukkan 
endapan turbidit. Hasil analisis umur dari foraminifera planktoniknya, umur dari 
satuan ini adalah kapur akhir (Nabil, 2014). 
 
 
a. Formasi Bua (Paleosen - Eosen akhir) 
 
Formasi ini merupakan batuan vulkanik dan tidak selaras dengan formasi 
balangbaru yang tersingkap disekitar Desa Bua di daerah Bantimala. Formasi ini 
terdiri dari breksi volkanik, lava, dan intrusi-intrusi dengan bentukan korok. 
beberapa batuannya telah mengalami alterasi dan dinamakan batuan propilitik 
untuk batuan yang sama (Sukamto dan Supriatna, 1982). Analisis umur 





b. Formasi Malawa (Eosen Awal - Tengah) 
 
Formasi Malawa merupakan batuan sedimen darat – laut dangkal berumur 
eosen. Litologi utama dari formasi ini adalah batulempung, serpih, batupasir, 
napal, dan konglomerat dengan sisipan batubara pada batulempung. Formasi ini 
memiliki hubungan tidak selaras dengan Formasi Balangbaru. c. Formasi Tonasa 
(Eosen Akhir – Miosen Awal) 
 
Formasi Tonasa terdiri dari batugamping, napal, batupasir, batulanau, dan 
batulempung yang berumur Eosen Akhir-Miosen Tengah (Van Leeuwen, 1981). 
Formasi Tonasa terendapkan selaras di atas Formasi Malawa atau batuan vulkanik 
Bua. Formasi ini tersebar luas sama seperti Formasi Malawa yaitu pada bagian 
barat Sulawesi Selatan, dimana formasi ini tidak tersingkap di bagian timur Sesar 
Walanae. 
 
d. Formasi Camba (Miosen Tengah – Akhir) 
 
Batuan vulkanik Formasi Camba yang terletak pada bagian barat Sulawesi 
Selatan memiliki litologi berupa breksi vulkanik, konglomerat, lava dan tufa yang 
berselingan dengan batuan sedimen marine. Batuan vulkanik Formasi Camba 
bersifat alkali akibat peleburan parsial mantel atas yang kaya akan unsur-unsur 
yang tidak kompatibel dengan metasomatism (Nabil, 2014). Hal ini mungkin 
berhubungan dengan subduksi sebelumnya di awal Miosen dalam konteks 
intraplate distensional. Sifat alkali gunungapi ini diduga disebabkan oleh asimilasi 
berlebihan dari batugamping tua yang mencair bergabung dengan material benua 





Tabel 2.1 Statigrafi daerah penyelidikan 
 
Zaman Kala Formasi Litologi Endapan 
     
  Endapan Qac : Kerikil, pasir,  
 Holosen Aluvial lrmpung, Pantai dan Darat 
Kuarter  (Qac) sungai  
     
 Plistosen Endapan Qpt : Kerikil, pasir,    
Darat   
Undak (Qpt) lempung undak  Pilosen      
     
   t/d : Batuan intrusi  
   trakit dan diorite  
   Tmca : Anggota  
  Tmca Basalt berleosit  




gunungapi, breksi  Tmcv    
konglomerat gn. Api, Neritik    
  Fm. Camba btps tufaan,  
  (Tmc) 
Tmc : Btps, tufaan, 
 
    
   bt. Lanau, gamping,  
   Bt. Lempung,  
Tersier   breksign. Api  
     
   Temt : Batugamping  
  
Formasi 
koral, putih-kelabu.  
  
Batugamping Laguna   
Tonasa  Eosen bioklastika kalkarenit  
  
Neritik   (Temt) berlapis putih coklat, 
  
bagian bawah bt. 
 
    
   Gamping bitumen.  
     
   Tem : Bt. Pasir, bt.  
  
Fm. Malawa 
Lanau, konglomerat, Paralik 
 
Paleosen 
Bt. Lempung, napal, 
Laut  
(Temt) 
sisipan bt. Bara 0,5- 
   
  
1,5 m, sisipan dangkal    
   
batugamping     
   mengandung  
      














Kb : Btps, turbidit,  
  







Lanau, tufa, bt.   
  (Kb) 
Lanau, t. lempung 
 
    
Pra     
  











s: Sekis, genes, tektonik   
  Ultra epidot, gamet, 




Ub : Periodit hijau 
 








Mineral dapat kita definisikan sebagai bahan padat anorganik yang 
terdapat secara alamiah yang terdiri dari unsur-unsur kimiawi dalam perbandingan 
tertentu, dimana atom-atom di dalamnya tersusun mengikuti suatu pola yang 
sistematis. Mineral dapat kita jumpai dimana-mana disekitar kita, dapat berwujud 
sebagai batuan, tanah, atau pasir yang diendapkan pada dasar sungai. Beberapa 
dari mineral tersebut dapat mempunyai nilai ekonomis karena didapatkan dalam 
jumlah yang besar, sehingga memungkinkan untuk ditambang seperti emas dan 
perak. Mineral, kecuali beberapa jenis, memiliki sifat, bentuk tertentu dalam 
keadaan padatnya, sebagai perwujudan dari susunan yang teratur didalamnya. 
Apabila kondisinya memungkinkan, mereka akan dibatasi oleh bidang-bidang 





“kristal”. Dengan demikian, kristal secara umum dapat didefinisikan sebagai 
bahan padat yang homogen yang memiliki pola internal susunan tiga dimensi 
yang teratur. Studi yang khusus mempelajari sifat-sifat, bentuk susunan dan cara-
cara terjadinya bahan padat tersebut dinamakan kristalografi (Noor Djaohari, 
2012). 
 
1. Sifat Fisik Mineral 
 
Terdapat dua cara untuk dapat mengenal suatu mineral, yang pertama 
adalah dengan cara mengenal sifat fisiknya. Yang termasuk dalam sifat fisik 
mineral adalah bentuk kristalnya, berat jenis, bidang belah, warna, kekerasan, 
goresan, dan kilap. Adapun cara yang kedua adalah melalui analisa kimiawi atau 
analisa difraksi sinar X, cara ini pada umumnya sangat mahal dan memakan 
waktu yang lama. Berikut ini adalah sifat-sifat fisik mineral yang dapat dipakai 
untuk mengenal mineral secara cepat, yaitu: a. Bentuk kristal (crystall form) 
 
 
Apabila suatu mineral mendapat kesempatan untuk berkembang tanpa 
mendapat hambatan, maka ia akan mempunyai bentuk kristalnya yang khas. 
Tetapi apabila dalam perkembangannya ia mendapat hambatan, maka bentuk 
kristalnya juga akan terganggu. Setiap mineral akan mempunyai sifat bentuk 
kristalnya yang khas, yang merupakan perwujudan kenampakan luar, yang terjadi 
sebagai akibat dari susunan kristalnya didalam. Untuk dapat memberikan 
gambaran bagaimana suatu bahan padat yang terdiri dari mineral dengan bentuk 
kristalnya yang khas dapat terjadi, kita contohkan suatu cairan panas yang terdiri 
dari unsur-unsur Natrium dan Chlorit. Selama suhunya tetap dalam keadaan 
tinggi, maka ion-ion tetap akan bergerak bebas dan tidak terikat satu dengan 
lainnya. Namun begitu suhu cairan tersebut turun, maka kebebasan bergeraknya 





untuk membentuk persenyawaan “Natrium Chlorida”. Dengan semakin 
menurunnya suhu serta cairan mulai mendingin, kelompok tersebut semakin 
tumbuh membesar dan membentuk mineral “Halit” yang padat. 
 
Mineral “Kuarsa”, dapat kita jumpai hampir disemua batuan, namun 
umumnya pertumbuhannya terbatas. Meskipun demikian, bentuknya yang tidak 
teratur tersebut masih tetap dapat memperlihatkan susunan ion-ionnya yang 
ditentukan oleh struktur kristalnya yang khas, yaitu bentuknya yang berupa prisma 
bersisi enam. Tidak perduli apakah ukurannya sangat kecil atau besar karena 
pertumbuhannya yang sempurna, bagian dari prisma segi enam dan besarnya 
sudut antara bidang-bidangnya akan tetap dapat dikenali. Kristal mineral intan, 
dapat dikenali dari bentuknya yang segi-delapan atau “oktahedron” dan mineral 
grafit dengan segi-enamnya yang pipih, meskipun keduanya mempunyai susunan 
kimiawi yang sama, yaitu keduanya terdiri dari unsur Karbon (C). Perbedaan 
bentuk kristal tersebut terjadi karena susunan atom karbonnya yang berbeda. 
 
 
b. Berat jenis (specific gravity) 
 
Setiap mineral mempunyai berat jenis tertentu. Besarnya ditentukan oleh 
unsur-unsur pembentuknya serta kepadatan dari ikatan unsur-unsur tersebut dalam 
susunan kristalnya. Umumnya “mineral-mineral pembentuk batuan” mempunyai 
berat jenis sekitar 2.7. 
 
c. Bidang belah (fracture) 
 
Mineral mempunyai kecenderungan untuk pecah melalui suatu bidang 
yang mempunyai arah tertentu. Arah tersebut ditentukan oleh susunan dalam dari 
atom-atomnya. Dapat dikatakan bahwa bidang tersebut merupakan bidang 
“lemah” yang dimiliki oleh suatu mineral. 
 





Warna mineral memang bukan merupakan penciri utama untuk dapat 
membedakan antara mineral yang satu dengan lainnya. Namun paling tidak ada 
warna-warna yang khas yang dapat digunakan untuk mengenali adanya unsur 
tertentu didalamnya. Sebagai contoh warna gelap dipunyai mineral, 
mengindikasikan terdapatnya unsur besi. Di sisi lain mineral dengan warna terang, 
diindikasikan banyak mengandung aluminium. 
 
e. Kekerasan (hardness) 
 
Salah satu kegunaan dalam mendiagnosa sifat mineral adalah dengan 
mengetahui kekerasan mineral. Kekerasan adalah sifat resistensi dari suatu 
mineral terhadap kemudahan mengalami abrasi (abrasive) atau mudah tergores 
(scratching). Kekerasan suatu mineral bersifat relatif, artinya apabila dua mineral 
saling digoreskan satu dengan lainnya, maka mineral yang tergores adalah mineral 
yang relatif lebih lunak dibandingkan dengan mineral lainnya. Skala kekerasan 
mineral mulai dari yang terlunak (skala 1) hingga yang terkeras (skala 10) 
diajukan oleh Mohs dan dikenal sebagai Skala Kekerasan Mohs. f. Goresan pada 
bidang (streak) 
 
Beberapa jenis mineral mempunyai goresan pada bidangnya, seperti pada 
mineral kuarsa dan pyrit, yang sangat jelas dan khas. g. Kilap (cluster) 
 
Kilap adalah kenampakan atau kualitas pantulan cahaya dari permukaan 
suatu mineral. Kilap pada mineral ada 2 (dua) jenis, yaitu kilap logam dan kilap 
non-logam. Kilap non-logam antara lain, yaitu: kilap mutiara, kilap gelas, kilap 
sutera, kelap resin, dan kilap tanah. 
 
2. Sifat Kimiawi Mineral 
 
Berdasarkan senyawa kimiawinya, mineral dapat dikelompokkan menjadi 





non-silikat, yaitu kelompok Oksida, Sulfida, Sulfat, Native elemen, Halid, 
Karbonat, Hidroksida, dan Phospat. Adapun mineral silikat (mengandung unsur 
SiO) yang umum dijumpai dalam batuan adalah seperti terlihat pada tabel. 
Mineral-mineral tersebut dinamakan “Mineral pembentuk batuan”, atau “Rock-
forming minerals”, yang merupakan penyusun utama batuan dari kerak dan 
mantel Bumi. Mineral pembentuk batuan dikelompokkan menjadi empat, yaitu 
Silikat, Oksida, Sulfida dan Karbonat dan Sulfat (Djauhari, 2012) 
 
a. Mineral Silikat 
 
Hampir 90 % mineral pembentuk batuan adalah dari kelompok mineral 
silikat, yang merupakan persenyawaan antara silikon dan oksigen dengan 
beberapa unsur metal. Karena jumlahnya yang besar, maka hampir 90 % dari 
berat kerak-Bumi terdiri dari mineral silikat, dan hampir 100 % dari mantel Bumi 
(sampai kedalaman 2900 Km dari kerak Bumi). Silikat merupakan bagian utama 
yang membentuk batuan baik itu sedimen, batuan beku maupun batuan malihan. 
Silikat pembentuk batuan yang umum adalah dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok ferromagnesium dan non-ferromagnesium. Yang termasuk mineral 
silikat adalah Kuarsa (SiO2), Felspar Alkali, Feldspar Plagiklas, Mika Muskovit, 
Mika Biotit, Amfibol, Pyroksen, dan Olivin. Berikut tabel 2.2 merupakan mineral 
yang termasuk mineral silikat. 
 
Tabel 2.2 Kelompok Mineral Silikat  
MINERAL RUMUS KIMIA 
   
Olivine (Mg,Fe)2sio2 
   
Pyroxene (Mg,Fe)Sio3 
   
Amphibole (Ca2Mg3)Si8O22(OH)2 




 Biotite K (Mg,Fe)3Si3O10(OH)2 






Orthoclase  K Al Si3 O8  
     
  Plagioclase  (Ca,Na)Alsi3o8  
      
 Quartz  SiO2  
     
b.  Mineral Oksida   
Mineral oksida terbentuk sebagai akibat persenyawaan langsung antara 
 
oksigen dan unsur tertentu. Susunannya lebih sederhana dibanding silikat. Mineral 
 
oksida umumnya lebih keras dibanding mineral lainnya kecuali silikat. Mereka 
 
juga lebih berat kecuali sulfida. Unsur yang paling utama dalam oksida adalah 
 
besi,  Chroom,  mangan,  timah  dan  aluminium. Beberapa  mineral  oksida  yang 
 




c. Mineral Sulfida 
 
Mineral Sulfida Merupakan mineral hasil persenyawaan langsung antara 
unsur tertentu dengan sulfur (belerang), seperti besi, perak, tembaga, timbal, seng 
dan merkuri. Beberapa dari mineral sulfida ini terdapat sebagai bahan yang 
mempunyai nilai ekonomis, atau bijih, seperti “pirit” (FeS3), “chalcocite” (CuS) 
“galena” (PbS), dan “sphalerit” (ZnS). 
d. Mineral-mineral Karbonat dan Sulfat 
 
Karbonat dan Sulfat Merupakan persenyawaan dengan ion (CO3)2
-
, dan 
disebut “karbonat”, umpamanya persenyawaan dengan Ca dinamakan “kalsium 
karbonat”, CaCO3 dikenal sebagai mineral “Kalsit”. Mineral ini merupakan 
susunan utama yang membentuk batuan sedimen. Mineral kalsit tersusun dari 
calcium carbonat (CaCO3). Umunya berwarna putih transparan dan mudah 
digores dengan pisau. Kebanyakan dari binatang laut terbuat dari kalsit atau 
mineral yang berhubungan dengan “lime” dari batugamping (Djauhari, 2012). 
 





Kabupaten Barru merupakan daerah yang kaya potensi sumber daya 
mineral namun belum dimanfaatkan karena terbatasnya pengetahuan dan 
teknologi serta sarana yang dimiliki masyarakat. Potensi mineral di Kabupaten 
barru dapat dilihat pada tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Potensi mineral di Kabupaten Barru tahun 2013  
No Bahan Galian Lokasi Cadangan Kualitas 
     




60.000.000 : 33,88 % 
 
: 13,30 % chromit ton   
MgO : 20,92%     
    :18,73% 
    :32,10% 
2 Mangan Barru 
2.000.000 : 8,20% 
ton 
 
: 9,20    
    : 4,20% 
    :8,4% 
3 Pasir besi Barru 
2.000.000 :53,68% 
ton :15,13%    
    MgO:9,2% 
    Hasil analisa batuan: 
    Au:1,00 ppm 
    Cu:20,00 ppm 
 
Logam dasar dan 
  Hasil analisa sedimen 
4 Barru  sungai: 
Logam mulia     
Au:1,2 ppm     
    Zn: 575 ppm 
    Ag: 234 ppm 
    Cu : 945 ppm 
   
500.000 
Pb: 51,30 % 
5 Galena Barru Sn : 24,48 % 
ton    
S : 10,69 %     
 Mineral Non Logam   :0,64% 
    :0,96% 
1 Batugamping Barru 1,55 miliar :4,20% 
CaO:53,14%  (Limestone)      
MgO: 1,49%     
    LOI: 36,15% 
    :0,20% 





dolomitan CaO: 43,21%    
    MgO :6,49% 
    LOI: 31,15% 










      
          :78,31%  










      
CaO:2,20% 
 
           
          MgO:0,60%  
          LOI:11,53%  
          :90,64%  










      
CaO:0,14% 
 
           
          O:0,03%  
          O:0,15%  
          :72,30%  
          :2,45%  










      
MgO:0,15% 
 
           
          O:2,20%  
          O:0,95%  
          LOI:3,45%  
 4.  Jenis dan Manfaat mineral       
   Berikut jenis-jenis mineral beserta manfaatnya   
 a. Mineral Kalsit     
   Kalsit adalah mineral karbonat dan polimorf kalsium karbonat yang paling 
 
stabil. Kalsit merupakan mineral penyusun berbagai jenis batuan dengan rumus 
kimia CaCO3. Kalsit sangat umum ditemukan di seluruh dunia baik di dalam 
batuan sedimen, batuan metamorf, maupun batuan beku. Beberapa ahli geologi 
menganggapnya sebagai "ubiquitous mineral" atau mineral yang dapat hadir di 
hampir semua jenis batuan. Mineral kalsit merupakan mineral utama pembentuk 
batu kapur (batugamping) ataupun batu marmer. Kedua batuan tersebut sangat 
banyak ditemukan di permukaan bumi dan sebagai salah satu repositori karbon 
terbesar di planet kita. Sifat fisik dan kimia dari mineral kalsit menjadikannya 
sebagai salah satu mineral yang paling sering muncul. Kalsit dapat digunakan 
sebagai bahan konstruksi, material abrasif, pupuk pertanian, agregat untuk 





















Gambar 2.2 Mineral Kalsit (CaCO3) 
 
b. Mineral Kuarsa 
 
Mineral kuarsa adalah satu dari mineral yang umum yang banyak dijumpai 
pada kerak bumi. Mineral ini tersusun dari Silika dioksida (SiO2), berwarna putih, 
kilap kaca dan belahan tidak teratur (Djauhari, 2010). Mineral kuarsa adalah 
senyawa kimia yang terdiri dari satu bagian silikon dan dua bagian oksigen 
 
atau biasa disebut silikon dioksida (SiO2). Mineral kuarsa merupakan mineral 
yang paling berlimpah ditemukan di permukaan bumi dan sifatnya yang unik 
dapat membuatnya menjadi salah satu mineral yang paling berguna. Mineral 
kuarsa merupakan salah satu bahan alami yang paling berguna. Kegunaannya 
selalu dihubungkan dengan sifat fisik dan kimianya. Mineral kuarsa memiliki 
kekerasan 7 pada skala Mohs yang membuatnya sangat resisten. Hal ini 
disebabkan karena ikatan struktur kimianya yang dapat berhubungan dengan 
berbagai macam unsur. 
 
Mineral kursa memiliki sifat listrik dan tahan panas yang membuatnya 
berguna dalam produk elektronik. Mineral kuarsa sering memiliki warna yang 
berkilau, membuatnya berguna sebagai batu permata dan juga bahan pembuatan 





berkualitas tinggi adalah silika kristal tunggal dengan sifat optik ataupun 
elektronik. Para ahli memperkirakan ada sekitar sepuluh miliar kristal kuarsa 
digunakan setiap tahun. Kristal kuarsa dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan filter, kontrol frekuensi, timer, sirkuit elektronik yang menjadi 
komponen penting dalam ponsel, jam tangan, receiver televisi, komputer, alat 













Gambar 2.3 Mineral Kuarsa (SiO2) 
 
c. Mineral lempung (clay) 
 
Menurut ahli mineralogy, mineral clay adalah mineral silikat berlapis 
(pilosilikat) atau mineral lain yang bersifat liat (plasticity) dan mengalami 
pengerasan saat dipanaskan atau dalam keadaan kering. Mineral clay merupakan 
kelompok mineral penting karena kebanyakan mineral clay merupakan unsur 
utama tanah (soil) dan penyusun batuan sedimen. Mineral clay menyusun hampir 
40% mineral pada batuan sedimen (Chitraningrum, 2008). 
 
Mineral ini merupakan kelompok yang paling dominan dijumpai pada 
batubara, sekitar 60-80 % dari total mineral matter. Umumnya terdapat sebagai 
mineral primer yang terbentuk akibat adanya aksi air atau angin yang membawa 
material detrital ke dalam cekungan pengendapan batubara. Distribusi mineral 
lempung dalam batubara dikendalikan oleh kondisi kimia rawa. Mineral lempung 
yang terbentuk pada fase ke dua (secondary), umumnya dihasilkan oleh adanya 
transformasi dari lempung fase pertama (Sugihartono. t.th). 
























Batubara merupakan sumber energi masa depan. Batubara merupakan 
batuan sedimen (padatan) yang dapat terbakar berasal dari tumbuhan, berwarna 
coklat sampai hitam, yang sejak pengendapannya terkena proses fisika dan kimia 
yang mengakibatkan pengkayaan kandungan karbonnya. Penyebaran endapan 
batubara di Indonesia ditinjau dari sudut geologi sangat erat hubungannya dengan 
penyebaran formasi sedimen yang berumur tersier yang terdapat secara luas di 
sebagian besar kepulauan di Indonesia (Yulianto, Widodo, 2008) 
 
Batubara merupakan sisa tumbuhan yang telah menjadi fosil yang 
mengandung beberapa unsur yang terdiri dari karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, 
dan sulfur dengan karakteristiknya berwarna gelap, padat, dan dapat dibakar. 
Batubara berasal dari gambut maupun rawa yang menyerap energi selama proses 
fotosintesis. Setelah mati maka tumbuhan tersebut terurai dan mengalami 
beberapa tahap perubahan. Berawal dari bakteri yang melapukkan tumbuhan 
hingga membentuk gambut, benda coklat gelap yang halus dan berserat. Di saat 
sedimen dan tumbuhan mati di atasnya maka secara perlahan gambut berubah 





mendapatkan suhu dan tekanan yang cukup tinggi maka akan berubah menjadi 
















Gambar 2.5 Batubara 
 


















Gambar 2.6 Daur batuan (Siklus batuan) 
 
Pada gambar 2.2 diperlihatkan bagaimana perjalanan daur tersebut. 
Melalui daur batuan ini, juga dapat diruntut proses-proses geologi yang bekerja 
dan mengubah kelompok batuan yang satu ke lainnya. Konsep daur batuan ini 
merupakan landasan utama dari Geologi Fisik yang diutarakan oleh James Hutton. 
Dalam daur tersebut, batuan beku terbentuk sebagai akibat dari pendinginan dan 
pembekuan magma. Pendinginan magma yang berupa lelehan silikat, akan diikuti 
oleh proses penghabluran yang dapat berlangsung dibawah atau diatas permukaan 





Kelompok batuan beku tersebut, apabila kemudian tersingkap di 
permukaan, maka ia akan bersentuhan dengan atmosfir dan hidrosfir, yang 
menyebabkan berlangsungnya proses pelapukan. Melalui proses ini batuan akan 
mengalami penghancuran. Selanjutnya, batuan yang telah dihancurkan ini akan 
dipindahkan/digerakkan dari tempatnya terkumpul oleh gaya berat, air yang 
mengalir diatas dan dibawah permukaan, angin yang bertiup, gelombang dipantai 
dan gletser di pegunungan-pegunungan yang tinggi. Media pengangkut tersebut 
juga dikenal sebagai alat pengikis, yang dalam bekerjanya berupaya untuk 
meratakan permukaan Bumi. Bahan-bahan yang diangkutnya baik itu berupa 
fragmen-fragmen atau bahan yang larut, kemudian akan diendapkan ditempat-
tempat tertentu sebagai sedimen (Djauhari, 2010). 
 
Proses berikutnya adalah terjadinya ubahan dari sedimen yang bersifat 
lepas, menjadi batuan yang keras, melalui pembebanan dan perekatan oleh 
senyawa mineral dalam larutan, dan kemudian disebut batuan sedimen. Apabila 
terhadap batuan sedimen ini terjadi peningkatan tekanan dan suhu sebagai akibat 
dari penimbunan dan atau terlibat dalam proses pembentukan pegunungan, maka 
batuan sedimen tersebut akan mengalami ubahan untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan yang baru, dan terbentuk batuan malihan atau batuan metamorfis. 
Apabila batuan metamorfis ini masih mengalami peningkatan tekanan dan suhu, 
maka ia akan kembali leleh dan berubah menjadi magma. Panah-panah dalam 
gambar, menunjukan bahwa jalannya siklus dapat terganggu dengan adanya jalan-
jalan pintas yang dapat ditempuh, seperti dari batuan beku menjadi batuan 
metamorfis, atau batuan metamorfis menjadi sedimen tanpa melalui pembentukan 
magma dan batuan beku. Batuan sedimen dilain pihak dapat kembali menjadi 





a. Batuan beku 
 
Batuan beku atau batuan igneus (dari Bahasa Latin: ignis, "api") adalah 
jenis batuan yang terbentuk dari magma yang mendingin dan mengeras, dengan 
atau tanpa proses kristalisasi, baik di bawah permukaan sebagai batuan intrusif 
(plutonik) maupun di atas permukaan sebagai batuan ekstrusif (vulkanik). Magma 
ini dapat berasal dari batuan setengah cair ataupun batuan yang sudah ada, baik di 
mantel ataupun kerak bumi. Umumnya, proses pelelehan terjadi oleh salah satu 
dari proses-proses berikut: kenaikan temperatur, penurunan tekanan, atau 
perubahan komposisi. Lebih dari 700 tipe batuan beku telah berhasil 
dideskripsikan, sebagian besar terbentuk di bawah permukaan kerak bumi 
(Djauhari, 2010). 
 




Sedimen adalah setiap partikel yang dapat ditransport oleh aliran fluida 
yang kemudian diendapkan sebagai sedimen. Pada umumnya, sedimen diangkut 
dan dipindahkan oleh air (proses fluvial), oleh angin (proses aeolian) dan oleh es 
(glacier). Endapan pasir pantai dan endapan pada saluran sungai adalah contoh-
contoh dari pengangkutan dan pengendapan fluvial, meskipun sedimen dapat juga 
mengendap pada aliran yang sangat lambat atau pada air yang relatif diam seperti 
 
di danau atau di lautan. Endapan “sand dunes” dan endapan “loess” yang terdapat 
di gurun merupakan contoh dari pengangkutan dan pengendapan yang disebabkan 
oleh proses angin, sedangkan endapan “moraine” yang terdapat di daerah yang 
beriklim dingin merupakan contoh dari pengangkutan dan pengendapan proses 
gletser. 
 
Sedimen merupakan bahan atau partikel yang terdapat di permukaan bumi 





(transportasi) dari satu tempat (kawasan) ke tempat lainnya. Sedimen ini apabila 
mengeras (membatu) akan menjadi batuan sedimen. Faktor-faktor yang 
mengontrol terbentuknya sedimen adalah iklim, topografi, vegetasi dan juga 
susunan yang ada dari batuan. Sedangkan faktor yang mengontrol pengangkutan 
sedimen adalah air, angin, dan juga gaya gravitasi. Sedimen dapat terangkut baik 
oleh air, angin, dan bahkan salju/gletser. Mekanisme pengangkutan sedimen oleh 
air dan angin sangatlah berbeda. Pertama, karena berat jenis angin relatif lebih 
kecil dari air maka angin sangat susah mengangkut sedimen yang ukurannya 
sangat besar. Besar maksimum dari ukuran sedimen yang mampu terangkut oleh 
angin umumnya sebesar ukuran pasir. Kedua, karena sistem yang ada pada angin 
bukanlah sistem yang terbatasi (confined) seperti layaknya channel atau sungai 
maka sedimen cenderung tersebar di daerah yang sangat luas bahkan sampai 
menuju atmosfer. 
 
Sedimen-sedimen yang ada terangkut sampai di suatu tempat yang disebut 
cekungan. Di tempat tersebut sedimen sangat besar kemungkinan terendapkan 
karena daerah tersebut relatif lebih rendah dari daerah sekitarnya dan karena 
bentuknya yang cekung ditambah akibat gaya gravitasi dari sedimen tersebut 
maka susah sekali sedimen tersebut akan bergerak melewati cekungan tersebut. 
Dengan semakin banyaknya sedimen yang diendapkan, maka cekungan akan 
mengalami penurunan dan membuat cekungan tersebut semakin dalam sehingga 
semakin banyak sedimen yang terendapkan. Penurunan cekungan sendiri banyak 
disebabkan oleh penambahan berat dari sedimen yang ada dan kadang 
dipengaruhi juga struktur yang terjadi di sekitar cekungan seperti adanya patahan. 
2. Pembentukan batuan sedimen 
 
Batuan sedimen terbentuk ketika sedimen diendapkan melalui air, angin, 





suspensi. Sedimen ini seringkali berasal dari proses pelapukan dan erosi hasil 
penghancuran batuan menjadi partikel-partikel lepas. Partikel-partikel ini 
kemudian diangkut dari sumbernya ketempat pengendapannya. Jenis sedimen 
yang terangkut kesuatu tempat tergantung pada kondisi geologi yang ada di 
daerah sumber sedimennya. Beberapa batuan sedimen, seperti batuan evaporit, 
tersusun dari material yang berasal dimana sedimen diendapkan. Batuan sedimen 
secara alami tidak hanya tergantung pada pasokan sedimen, tetapi juga pada 
lingkungan sedimen dimana sedimen terbentuk. a. Lingkungan 
Pengendapan/Sedimentasi 
 
Tempat dimana batuan sedimen terbentuk dikenal sebagai lingkungan 
pengendapan. Setiap lingkungan pengendapan mempunyai karakteristik masing-
masing yang dipengaruhi oleh kombinasi antara proses proses geologi dengan 
lingkungan sekitarnya. Jenis sedimen yang diendapkan tidak hanya tergantung 
pada sedimen yang diangkut akan tetapi juga tergantung pada lingkungan dimana 
sedimen itu diendapkan. Batuan yang diendapkan di dalam laut dikenal sebagai 
lingkungan pengendapan laut. Seringkali lingkungan laut dibedakan antara 
lingkungan pengendapan laut dangkal dan lingkungan pengendapan laut dalam. 
Biasanya lingkungan pengendapan laut dalam berada pada kedalaman diatas 200 
meter dibawah muka air laut, sedangkan lingkungan pengendapan laut dangkal 
berada pada garis pantai dan berlanjut hingga ke batas tepi benua. 
 
Pada lingkungan ini biasanya air berada dalam kondisi energi yang lebih 
besar dibandingkan dengan lingkungan laut dalam, karena aktifitas gelombang. 
Oleh karena energi yang besar maka partikel sedimen yang kasar dapat diangkut 
sehingga endapan sedimennya dapat lebih kasar dibandingkan yang berada di 
lingkungan laut dalam. Ketika ketersedian sedimen di daratan diangkut ke 





Apabila daratannya berada jauh, maka jumlah sedimen yang diangkut 
kemungkinan hanya sedikit dan proses biokimia akan mendominasi dari jenis 
batuan yang akan terbentuk. Terutama di daerah yang beriklim hangat, pada 
lingkungan laut dangkal yang jauh dari lepas pantai akan dijumpai endapan batuan 
karbonat. Air yang hangat dan dangkal merupakan tempat yang ideal bagi habitat 
dari organisme kecil yang membangun cangkangnya dengan karbonat. Ketika 
organisme ini mati maka cangkangnya akan tenggelam ke dasar laut membentuk 
lapisan lumpur karbonat yang apabila mengalami pembatuan (litifikasi) akan 
berubah menjadi batugamping. Lingkungan laut dangkal yang hangat juga 
merupakan tempat ideal bagi terumbu karang dan apabila mati dan mengendap 
akan berubah menjadi sedimen yang kaya akan cangkang dari organisme besar. 
Pada lingkungan laut dalam, arus air biasanya kecil. Hanya partikel-partikel halus 
yang dapat diangkut ke tempat semacam ini. Jenis sedimen yang diendapkan di 
dasar laut adalah lempung atau cangkang-cangkang kecil dari mikro-organisme. 
Pada kedalaman 4 kilometer dibawah laut, solubilitas dari karbonat meningkat 
secara signifikan. Sedimen karbonat yang tenggelam pada kedalaman ini tidak 
akan membentuk batugamping. Cangkang mikro-organisme membentuk silika, 
seperti radiolarite. Apabila dasar dari lautannya membentuk sudut, seperti di 
lereng benua, maka sedimen yang berada pada lereng benua dapat mengalami 
longsoran ke arah bagian dasar samudra membentuk arus turbidit. Sekuen dari 
batuan sedimen yang terbentuk oleh arus turbidit disebut sebagai endapan turbidit. 
Pantai adalah suatu lingkungan yang didominasi oleh kerja gelombang. 
 
Di pantai, pengendapan umumnya didominasi oleh sedimen berbutir kasar 
seperti pasir, kerikil dan sering bercampur dengan fragmen frgamen cangkang. 
Daerah pasangsurut merupakan tempat dimana kadang-kadang kering dan 




b. Cekungan Sedimentasi 
 
Cekungan sedimentasi adalah suatu tempat yang sangat luas dimana 
sedimen terakumulasi. Jumlah sedimen yang dapat diendapkan dalam suatu 
cekungan sangat tergantung pada kedalaman cekungan tersebut, dan tempat ini 
disebut juga sebagai ruang akomodasi sedimen. Kedalaman, bentuk dan ukuran 
suatu cekungan ditentukan oleh posisi tektoniknya. Apabila litosfir bergerak 
kearah atas (tectonic uplift) maka daratan akan naik melewati ketinggian muka air 
laut, maka erosi akan mulai bekerja dan daerah tersebut akan menjadi sumber 
material dari sedimen yang baru. Tempat dimana litosfir bergerak turun, maka 
akan terbentuk suatu cekungan dimana sedimentasi akan terjadi ditempat ini dan 
ketika litosfir tetap mengalami penurunan, maka ruang akomodasi yang baru akan 
terus terbentuk. 
 
Pada dasarnya pembentukan cekungan sedimen erat hubungannya dengan 
batas-batas lempeng, yaitu pada batas lempeng divergen yaitu pembentukan 
cekungan akibat berpisahnya 2 benua yang membentuk rift kemudian diisi oleh air 
laut yang kemudian membentuk rift basin. Cekungan juga dapat terjadi apabila 
sebagian litosfir terpanaskan dan kemudian mengalami pendinginan kembali 
sehingga menyebabkan densitasnya meningkat yang menyebabkan amblesan 
isostatik (isostatic subsidence). Apabila amblesan ini berlanjut maka akan 
terbentuk cekungan yang dikenal dengan cekungan kantong (sag basin). Contoh 
cekungan kantong adalah daerah tepi benua yang pasif, tetapi cekungan kantong 
dapat juga dijumpai di bagian dalam benua. Total ketebalan sedimen yang dapat 
mengisi cekungan kantong dapat mencapai 10 km. Cekungan sedimen juga terjadi 
pada batas lempeng konvergen, dimana kedua lempeng yang saling bertabrakan 
menghasilkan cekungan busur depan (fore-arc basin) sebagai hasil pembubungan 





busur muka diisi oleh endapan laut dalam dengan sekuen turbidit yang tebal. 
Pengisian sedimen ini dikenal sebagai flysch. Cekungan dapat terbentuk juga 
dibagian belakang dari busur gunungapi yang dikenal sebagai cekungan belakang 
busur (back-arc basin). Cekungan belakang busur biasanya diisi oleh sedimen laut 
dangkal dan molasse. 
 
c. Kecepatan Sedimentasi 
 
Pada hakekatnya kecepatan pengendapan sedimen berbeda beda 
tergantung lokasi dimana sedimen itu diendapkan. Suatu saluran yang berada pada 
dataran pasangsurut akan megendapkan sedimen dengan ketebalan hingga 
beberapa meter dalam satu hari, sedangkan di dasar lautan yang sangat dalam 
setiap tahunnya hanya beberapa milimeter saja sedimen yang terakumulasi. Suatu 
perbedaan yang sangat jelas antara pengendapan yang normal dengan 
pengendapan yang disebabkan oleh proses katatrofisme. Proses pengendapan 
katatrofis dapat terjadi karena proses yang bersifat tiba-tiba seperti gerakan tanah 
(longsoran tanah), luncuran batuan atau banjir bandang. Pada proses katatrofis 
dapat disaksikan pengendapan dari sejumlah besar sedimen dan terjadi secara 
tiba-tiba dalam satu satuan waktu yang cepat. Pada beberapa lingkungan 
pengendapan, kebanyakan dari total kolom batuan sedimen yang terbentuk oleh 
proses katatrofis, meskipun lingkungannya seringkali merupakan lingkungan yang 
tenang. 
 
2.4 Metode Geolistrik Resistivitas 
 
1.4.1  Teori Dasar Metode Resistivity 
 
Bumi tersusun atas lapisan-lapisan tanah yang mempunyai nilai resistivitas 
yang berbeda antar lapisan tanah yang satu dengan yang lain. Untuk mengetahui 
keadaan bawah permukaan bumi dengan menentukan nilai resistivitas setiap 





umumnya metode resistivitas digunakan untuk eksplorasi dangkal yang 
mempunyai kedalaman sekitar 300-500 m, misalnya digunakan untuk eksplorasi 
airtanah, panas bumi, intrusi air laut. Metode resistivity merupakan salah satu 
metode pengukuran geofisika yang menitikberatkan pada potensial listrik dari 
berbagai tahanan jenis batuan di bawah permukaan bumi (Parlinggoman, 2011). 
 
Prinsip dalam metode resistivitas adalah menginjeksikan arus listrik 
(sekitar 1-10 mA) ke dalam bumi melalui elektroda arus (sepasang elektroda) dan 
respon yang diterima berupa beda potensial yang diukur melalui dua elektroda 
potensial. Dari hasil pengukuran arus dan beda potensial listrik, dapat diperoleh 
variasi harga resistivitas listrik pada lapisan di bawah titik ukur (Adhi, dkk, 2011). 
 
Geolistrik adalah metode geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik 
dalam bumi dan bagaimana mendeteksinya dipermukaan bumi. Dalam hal ini 
meliputi pengukuran potensial, arus dan medan elektromagnetik yang terjadi, baik 
secara alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi. Metode geolistrik 
adalah salah satu metode geofisika yang dapat memberikan gambaran susunan 
dan kedalaman lapisan batuan, dengan mengukur sifat kelistrikan batuan. Batuan 
mempunyai sifat-sifat kelistrikan karena batuan merupakan suatu jenis materi. 
Sifat kelistrikan batuan adalah karakteristik dari batuan bila dialirkan arus listrik 
ke dalamnya. Arus listrik ini dapat berasal dari alam itu sendiri akibat terjadinya 
ketidakseimbangan atau arus listrik yang sengaja dimasukkan ke dalamnya. 
Dalam hal ini akan dipelajari tentang potensial listrik alam dari batuan, 
konduktivitas batuan dan konstanta dielektrik batuan. 
 
Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode geolistrik yang 
sering digunakan dalam survei geofisika untuk eksplorasi yang relatif dangkal, 
diantaranya digunakan dalam eksplorasi sumber mata air, keadaan struktur bawah 





tambang. Dalam aplikasi eksplorasi, metode geolistrik (resistivity) dapat 
memberikan informasi yang tidak mungkin diberikan oleh metode lain. Dalam 
metode ini, resistivitas yang terukur (apparent resistivity) bukan resistivitas 
sebenarnya dan tergantung spasi elektrodanya. Karena ketidakhomogenan bumi 
dan kenyataan bahwa bumi berlapis-lapis maka lapisan batuan dan masing-masing 
perlapisan mempunyai harga resistivitas tertentu. 
 
Tabel 2.4 Tabel nilai resistivitas tanah, batuan, dan mineral  

































Prinsip dasar dari metode resistivitas ini adalah kemampuan dari suatu 
mineral dialiri oleh arus listrik. Mineral mineral yang mudah dialiri oleh arus 
listrik berarti memiliki resistivity yang rendah, kebalikannya mineral mineral yang 
sulit dialiri oleh listrik berarti memiliki resistivity yang tinggi. Adapun yang 
diukur dilapangan merupakan nilai resistivitas semu mineral atau batuan, dimana 





Batupasir (sandstone) berada pada resistivitas 10 Ωm – 8000 Ωm, batuserpih 
(Shale) berada pada resistivitas 30 Ωm – 2000 Ωm, batugamping (Limestone), 
batulempung (clay) berada pada resistivitas 1 Ωm – 100 Ωm, batubara Lignit 
34berada pada resistivitas 10 Ωm – 200 Ωm, dan batuan dan mineral yang lain 
yang memilki nilai resistivitas yang berbeda. 
 
Aliran arus listrik di dalam batuan dan mineral dapat dapat dilihat dalam 
Konduksi secara elektronik, konduksi ini terjadi jika batuan atau mineral 
mempunyai banyak elektron bebas sehingga arus listrik dialirkan dalam batuan 
atau mineral oleh elektron-elektron bebas tersebut. Aliran listrik ini juga 
dipengaruhi oleh sifat atau karakteristik masing-masing batuan yang dilewatinya. 
Salah satu sifat atau karakteristik batuan tersebut adalah resistivitas (tahanan 
jenis) yang menunjukkan kemampuan bahan tersebut untuk menghambat arus 
listrik. Semakin besar nilai resistivitas suatu bahan maka semakin sulit bahan 
tersebut menghantarkan arus listrik, begitu pula sebaliknya. Jika ditinjau suatu 




















Gambar 2.7. Silinder konduktor. 
 
Besarnya nilai resistivitas dari silinder konduktor ini dapat ditentukan 





panjang silinder konduktor L dinaikkan, maka resistansi akan meningkat, dan 
apabila diameter silinder konduktor diturunkan yang berarti luas penampang A 
berkurang maka resistansi juga meningkat, ρ adalah resistivitas (tahanan jenis) 














V = Beda Potensial (V) 
 
I= Arus Listrik (A) 
 




L= Panjang Silinder (m) 
 
R= Resistansi (Ω) 
 
ρ= Tahanan Jenis (Ωm) 
 
2.4.2 Metode Geolistrik Resistivity Wenner Schlumberger 
 
Tiap-tiap medium (lapisan batuan) mempunyai sifat kelistrikan berbeda-
beda, tergantung dari kandungan logam/non logam, komposisi mineral, 
kandungan air, permeabilitas, tekstur, suhu dan umur geologi Ada beberapa 
konfigurasi elektroda yang sering digunakan, yaitu metode Wenner, metode Pole-
pole, metode Pole-dipole, metode Dipole-dipole, metode Schlumberger dan 
metode Wenner-Schlumberger. Dengan C1 dan C2 adalah elektroda-elektroda 
arus, P1 dan P2 adalah elektroda-elektroda potensial, a adalah spasi elektroda, n 
adalah perbandingan jarak antara elektroda C1 dan P1 dengan spasi a (Rosdiana, 
2011) 

































Gambar 2.8 Beberapa konfigurasi elektroda yang digunakan dalam 
survei metode geolistrik resistivitas 
 
Apabila terdapat dua elektroda arus yang dibuat dengan jarak tertentu 
seperti Gambar 2.6, potensial pada titik-titik dekat permukaan akan dipengaruhi 
oleh kedua elektroda arus tersebut. Gambar 2.6 dua pasang elektroda arus dan 
potensial pada permukaan medium homogen isotropis dengan tahanan jenis ρ 
(Bahri, 2005). Potensial pada titik P1 yang disebabkan arus dari elektroda C1 dan 
C2 berdasarkan persamaan 
 
V =    
 atau  (2.4)     
Maka    
V1 = 
 
dan V2 = - 
  
(2.5)    
 
Sehingga diperoleh beda potensial di titik P1 akibat arus C1 dan C2 menjadi: 
 37 
V1 + V2 = ( ) (2.6)  
 
Potensial yang timbul di titik P2 sama halnya dengan potensial di titik P1 sehingga 
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Atau dapat ditulis:  
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Dari besarnya arus dan beda potensial yang terukur, maka nilai resisitivitas dapat 






= Tahanan jenis batuan (Ohm.m) 
 
K= Faktor geometri (m) 
 
ΔV = Beda Potensial (Volt) 
 
I = Arus Listrik (Ampere) 
 
Metode pendekatan yang paling sederhana dalam mempelajari secara 
teoritis tentang aliran arus listrik di dalam bumi dianggap homogen isotropis. Jika 
sebuah elektroda dialiri arus listrik diinjeksikan pada permukaan bumi yang 
homogen isotropis, maka akan terjadi aliran arus listrik yang menyebar dalam 
tanah secara radial dan apabila udara di atasnya memiliki konduktivitas nol, maka 
garis potensialnya akan berbentuk setengah bola dapat dilihat pada gambar 2.6. 





















Gambar 2.9 Pola aliran arus dan bidang ekipotensial antara dua 
elektroda arus dengan polaritas berlawanan (Bahri, 2005) 
 
Aliran arus yang keluar dari titik sumber membentuk medan potensial 
dengan kontur ekipotensial berbentuk permukaan setengah bola di bawah 
permukaan. Dalam hal ini, arus mengalir melalui permukaan setengah bola maka 
arus yang mengalir melewati permukaan tersebut. Susunan keempat elektroda 
tersebut merupakan susunan elektroda yang biasanya dalam metode geolistrik 
resistivitas. Pada konfigurasi ini garis-garis aliran arus dan ekipotensial diubah 
oleh dekatnya kedua elektroda arus. 
 
Pengukuran resistivitas dilakukan terhadap permukaan bumi yang 
dianggap sebagai suatu medium yang homogen isotropis. Pada kenyataannya, 
bumi tersusun atas komposisi batuan yang bersifat heterogen baik ke arah vertikal 
maupun horisontal. Akibatnya objek batuan yang tidak homogen dan beragam 
akan memberikan harga resistivitas yang beragam pula. Sehingga resistivitas yang 
diukur adalah resistivitas semu. Harga resistivitas semu ini tergantung pada 
tahanan jenis lapisan–lapisan pembentuk formasi dan konfigurasi elektroda yang 
digunakan Beberapa hal yang mempengaruhi nilai resistivitas semu adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Ukuran butir penyusun batuan, semakin kecil besar butir maka kelolosan arus 





2. Komposisi mineral dari batuan, semakin meningkat kandungan mineral clay 
akan mengakibatkan menurunnya nilai resisivitas. 
 
3. Kandungan air, air tanah atau air permukaan merupakan media yang mereduksi 
nilai tahanan jenis. 
 
4. Kelarutan garam dalam air di dalam batuan akan mengakibatkan meningkatnya 
kandungan ion dalam air sehingga berfungsi sebagai konduktor. 
 
5. Kepadatan, semakin padat batuan akan meningkatkan nilai resistivitas. 
Konfigurasi Wenner-Schlumberger dapat digunakan untuk resistivity 
 
mapping maupun resistivity sounding. Cara pelaksanaan pengukuran untuk 
resistivity mapping, jarak spasi elektroda dibuat tetap untuk masing-masing titik 
amat (titik sounding). Sedang untuk resistivity sounding, jarak spasi elektroda 
diubah-ubah secara gradual untuk titik amat. Untuk aturan elektroda Wenner-
Schlumberger, spasi elektroda arus jauh lebih lebar dari spasi elektroda potensial 





















r1  = jarak dari titik P1 ke sumber arus positif (na) 
 
r2 = jarak dari titik P1 ke sumber arus negatif (a + na) 
 
r3  = jarak dari titik P2 ke sumber arus positif (na + a) 
 





Dengan menggunakan persamaan (2.8) dan (2.9) maka akan menghasilkan 
persamaan faktor geometri (K) dan resistivitas semu ( s ) untuk konfigurasi 
Wenner-Schlumberger yaitu : 
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n = Datum level 
 
a = Spasi elektroda (m) 
 
K= Faktor geometri (m) 
 
Batuan mempunyai sifat-sifat kelistrikan karena batuan merupakan suatu 
jenis materi. Sifat kelistrikan batuan adalah karakteristik dari batuan bila dialirkan 
arus listrik ke dalamnya. Arus listrik ini dapat berasal dari alam itu sendiri akibat 





dalamnya. Dalam hal ini akan dipelajari tentang potensial listrik alam dari batuan, 
konduktivitas batuan dan konstanta dielektrik batuan. Dalam metode ini, 
resistivitas yang terukur (apparent resistivity) bukan resistivitas sebenarnya dan 
tergantung spasi elektrodanya. Karena ketidakhomogenan bumi dan kenyataan 
bahwa bumi berlapis-lapis maka lapisan batuan dan masing-masing perlapisan 
mempunyai harga resistivitas tertentu. Tiap-tiap medium (lapisan batuan) 
mempunyai sifat kelistrikan berbeda-beda, tergantung dari kandungan logam/non 
logam, komposisi mineral, kandungan air, permeabilitas, tekstur, suhu dan umur 
geologi (Hendrajaya, 1990). 
 
Menurut Telford, dkk. (1988), terkait dengan sifat resistivitas listrik, 
lapisan akuifer merupakan lapisan batuan yang memiliki rentang nilai tahanan 
jenis 1-108 Ωm. Faktor-faktor yang berpengaruh antara lain: komposisi litologi, 
kondisi batuan, komposisi mineral yang dikandung, kandungan benda cair. Air 
alam mengandung zat padat terlarut yang berasal dari mineral dan garam-garam 
yang terlarut ketika air mengalir di bawah atau di permukaan tanah. Apabila air 
dicemari oleh limbah yang berasal dari industri pertambangan dan pertanian, 
kandungan zat padat tersebut akan meningkat. 
 
Nilai resistivitas tanah dipengaruhi oleh berbagai parameter geologi seperti 
kandungan mineral dan fluida (cairan), porositas dan derajat tingkat kejenuhan air 
pada batuan. Penelitian geolistrik resistivitas telah digunakan dalam penyelidikan 
hidrogeologi, pertambangan dan geoteknik. Berdasarkan pada tujuan penyelidikan 
metode geolistrik resistivitas dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu 




Tujuan mapping adalah untuk mengetahui variasi resistivitas secara lateral. 





tertentu dengan jarak elektroda tetap. Seluruh susunan elektroda dipindahkan 
mengikuti suatu lintasan. Berdasarkan hal tersebut teknik mapping dikenal pula 
sebagai constant separation treversing (CST) atau treversing dan kadang–kadang 
disebut pula sebagai teknik profiling. Konfigurasi elektroda yang digunakan 




Istilah sounding diambil dari vertical elektrical sounding (VES) yaitu 
teknik pengukuran geolistrik yang bertujuan untuk memperkirakan variasi 
resistivitas sebagai fungsi dari kedalaman pada suatu titik pengukuran. Jarak 
elektroda sebanding dengan kedalaman lapisan batuan yang terdeteksi. 
Konfigurasi elektroda yang digunakan umumnya adalah konfigurasi 
Schlumberger. Metode resistivity merupakan salah satu metode pengukuran 
geofisika yang menitikberatkan pada potensial listrik dari berbagai tahanan jenis 









3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada hari Senin 10 Juli 2017 
bertempat di Dusun Salopuru Desa Pattappa Kecamatan Pujananting 
Kabupaten Barru dengan titik koordinat lintasan 1 yaitu 4°37’22,92” LS 
dan 119°43’37,09” BT Lintasan 2 yaitu 4°37’25,27” LS dan 
119°43’39,44” BT, lintasan 3 yaitu 4°37’27” LS dan 119°43’42,12” BT 
dan lintasan 4 yaitu yaitu 4°37’25,38” LS dan 119°43’36,25” BT yang 













































3.2 Alat dan Bahan 
 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. 1 unit Resistivitimeter Multichannel 
 
2. 16 Batang elektroda 
 
3. 2 Kabel gulungan 
 
4. 2 Meteran 
 
5. 3 Palu Geologi 
 
6. 1 Laptop 
 
7. 1 GPS Garmin (Global Positioning System) berfungsi untuk menentukan 
titik koordinat setiap lintasan. 
 
8. 2 buah aki masing-masing 12 volt Kabel konektor aki-resistivitimeter 
 
9. Kabel konektor aki-laptop 
 
10. Perangkat lunak (Ms. Office Excel 2007, Res2Dinv, Notepad). 
 
11. Endapan Mineral 
 
3.3 Prosedur Kerja 
 
Prosedur kerja dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
3.3.1 Tahap akuisisi data 
 
Beberapa hal tahapan akuisisi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
 



















b. Membentangkan meteran untuk mengukur panjang lintasan yaitu 
sepanjang 75 meter. 
 
c. Menancapkan elektroda arus dan elektroda potensial sebanyak 16 buah. 
Masing-masing elektroda ditancapkan dengan spasi 5 meter. 
 
d. Menancapkan kayu di dekat elektroda sebagai tanda adanya elektroda. 
 
e. Menentukan posisi (koordinat) setiap elektroda menggunakan GPS. 
 
f. Membentangkan kabel sesuai panjang lintasan yang telah diukur 
sebelumnya. 
 
g. Menghubungkan kabel ke setiap elektroda dengan jepitan yang terdapat 
pada kabel, kabel dan elektroda harus betul-betul terhubung dengan baik 
demi kelancaran pengukuran dan data yang diperoleh baik. 
 
h. Mengecek kembali masing-masing elektroda untuk memastikan apakah 
kabel sudah menancap dengan baik. Apabila tidak ada masalah, laptop 
dihidupkan dan pengukuran dapat segera dilakukan. 
 
i. Setelah semua elektroda sudah terhubung baik dengan kabel dan kabel 
sudah terhubung baik ke resistivitimeter, maka pengukuran sudah dapat 
dimulai. 
 
j. Melakukan pengecekan data yang didapatkan dari pengukuran otomatis 
untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Jika ada data yang hilang 
atau ada data yang ingin diperbaiki, maka dapat dilakukan pengambilan 
data ulang. 
 
k. Setelah proses pengukuran selesai dan kualitas data telah dianggap baik, 
maka pengukuran pada lintasan tersebut telah selesai. Alat dimatikan, 
semua konektor dicabut, kemudian kabel dan konektor dibereskan untuk 
menuju ke lintasan selanjutnya. 
 





3.3.2 Tahap Pengolahan Data 
 
Dalam pengolahan data menggunakan software Res2Dinv, pertama yang 
dilakukan adalah membuka program tersebut, setelah itu pilih menu file kemudian 
pilih read data file yang fungsinya menginput data yang telah diperoleh dalam 
pengukuran menggunakan GeoRes Multi-Channel dengan nama format *.dat lalu 
pilih oke dan pilih menu inversion setelah itu least squares inversion guna 
memilih file dalam bentuk Microsoft Excel yang akan diketahui hasil inversi 
pengolahannya. Pilih menu save agar opsi-opsi yang telah diatur dapat tersimpan, 
maka muncul gambar penampang hasil kalkulasi dan inversi data dengan 
pengolahan software Res2Dinv. Kemudian terdapat pengaturan iterasi yang dapat 
diubah sesuai keinginan, iterasi berfungsi untuk mengurangi error yang terjadi. 
 
3.4 Tabel Pengamatan 
 
Tabel 3.1 Tabel Pengamatan  
Datum Depth Axis A M N B SP 
I:AB V:MN 
Time 
(A) (Volt)          
           
1           
           
2           
           
3           
           
4           
           
5           
           
6           
           
7           
           
dst           





3.5 Diagram Alir Penelitian 
 























Processing Data (Pengolahan  











1. Peta Geologi 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian secara administratif terletak di Dusun Salopuru Desa 
Pattappa Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. 
Secara geografis daerah ini terletak pada koordinat 4
o
37’54,79” LS dan 
119
o
43'48,03” BT. Lokasi penelitian terletak di pinggir jalan raya yang 
menghubungkan antara Kecamatan Pujananting dan Kota Barru. Lokasi penelitian 
terletak di pinggir jalan yang terjal yang menyebabkan terjadinya longsor di lokasi 
ini, sehingga menyebabkan sebagian badan jalan runtuh. Penelitian ini terdiri atas 
4 lintasan yang mana lintasan 1 (pertama) dan lintasan 4 (keempat) terlihat 
singkapan batubara. 
 
Penelitian ini meliputi pengukuran arus (I) dan tegangan (V) dengan 
menggunakan metode Geolistrik Resistivitas konfigurasi Wenner-Schlumberger. 
Wenner Schluberger baik digunakan karena penetrasi kedalamannya cukup baik 
jadi dapat mengetahui resistivitas batuan dari kedalaman yang cukup dalam. 
Pengukuran dilakukan sebanyak 4 lintasan. Data dari hasil pengukuran di 
lapangan berbentuk dat.file, data tersebut kemudian diinversi dengan 
menggunakan software Res2dinv untuk memperoleh penampang 2D, Penampang 
2D hasil inversi memberikan informasi mengenai distribusi nilai resistivitas 
batuan di bawah permukaan pada setiap lintasan pengukuran 
 
4.2  Sebaran Mineral 
 
4.2.1 Lintasan 1 (Pertama) 
 
Pada lintasan 1 terletak pada koordinat 4°37’22,92” - 4°37’20,82” LS dan 
119°43’37,09” - 119°43’35,86” BT menggunakan spasi terkecil 5 m dengan 









datum point (dp), sedangkan kedalaman maksimal yang terukur berdasarkan hasil 
inversi yaitu 15,9 m dengan nilai resistivitas berada pada rentang 0,17 Ωm – 
4274,2 Ωm, berikut data hasil inversi tanpa topografi dan dengan topografi 












































Gambar 4.1 (b) Penampang hasil inversi dengan nilai topografi lintasan Pada 
gamber 4.1 (a) merupakan gambar penampang tanpa nilai topografi 
 
yang mana penampang pertama merupakan penampang hasil nilai observasi, 





merupakan penampang selisih antara penampang hasil observasi dan penampang 
hasil nilai kalkulasi. Pada gambar 4.1 dapat diketahui beberapa mineral yang 
berada di daerah itu dengan mengetahui nilai resistivitasnya. Berdasarkan keadaan 
geologinya, lokasi penelitian termasuk formasi tonasa yang mana batuan yang 
terdapat di formasi tonasa adalah batugamping, napal, batupasir, lanau, dan 
lempung. Berdasarkan gambar 4,1 (a) dan (b) sebaran mineral dapat dilihat dari 
tabel berikut : 
 
Tabel 4.1 Tabel sebaran mineral pada lintasan 1 (pertama)  
No 
 LINTASAN 1  
   
Resistivitas (Ωm) Kedalaman (m) Mineral  
    
1 0,74 -13,815 1,8  – 4,8 
Lanau dengan Sisipan 
Kuarsa    
2 13,815  - 38,3 4 – 6,7 Kuarsa dan Clay 
    
3 38,3 - 156 6,7  – 9,4 
Clay, Lanau, dengan 
Sisipan Batubara    
4 156 – 432 9,4 – 13,9 Mineral Kuarsa 
    
5 432 - 4274 14 – 15,3 Mineral Kalsit 
    
 
Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil interpretasi maka dapat dilihat bahwa pada 
lintasan 1 (pertama) batuan yang terdapat di daerah itu adalah batu pasir, lanau, 
lempung, batubara, dan batugamping. Dari beberapa batuan tersebut maka dapat 
diketahui mineral yang ada di dalamnya. Di dalam batupasir terdapat semen yang 
mengikat pasir dan biasanya terdiri dari partikel matriks (lanau dan lempung) 
yang menempati ruang antar butiran pasir, mineral utama pembentuk batupasir 
adalah mineral kuarsa. Lanau dan mineral clay tersebar merata pada jarak 8 m – 
39 m dari elektroda pertama. Mineral kuarsa biasanya paling banyak membentuk 






Pada lokasi penelitian terdapat singkapan batubara yang meliputi data 
lokasi geografis ditemukannya singkapan, batuan yang mengandung endapan 
batubara yaitu semua batuan yang berbutir halus, seperti batulempung dan 
batulanau yang terdapat di lokasi penelitian. Singkapan batubara tersebar merata 
pada jarak 29 m – 65 m dari elektroda pertama. Lokasi penelitian termasuk dalam 
formasi tonasa yang mana batugamping merupakan penyusun utama dari formasi 
ini. Mineral utama pembentuk batu gamping adalah mineral kalsit yang tersebar 
merata pada jarak 23 m – 59 m dari elektroda pertama. Penyebaran mineral 
merata pada jarak tertentu saja disebabkan karena pada daerah itu terjadi patahan 
atau sesar geser yang menyebabkan kondisi geologi pada daerah itu berubah. 
 
4.2.2 Lintasan 2 (Kedua) 
 
Pada lintasan 2 terletak pada koordinat 4°37’25,27” - 4°37’23,79” LS dan 
119°39’,44” - 119°43’37,54” BT menggunakan spasi terkecil 5 m dengan panjang 
lintasan 75 m, dengan konfigurasi wenner schlumberger dengan datum 49 datum 
point (dp). Sedangkan kedalaman maksimal yang terukur berdasarkan hasil 
inversi yaitu 15, 9 m dengan nilai resistivitas berada pada rentang 0,54 Ωm – 
2515, 7 Ωm. Penampang hasil inversi pada lintasan kedua dapat dilihat pada 
lampiran 2 (Hasil inversi). Berdasarkan keadaan geologinya, lokasi penelitian 
termasuk formasi tonasa yang mana batuan yang terdapat di formasi tonasa adalah 
batugamping, batunapal, batupasir, batulanau, dan lempung. Sebaran mineral pada 




Tabel 4.2 Sebaran mineral pada lintasan 2 (Kedua) 
 
  LINTASAN 2  
No     
Resistivitas ( Ωm) Kedalaman (m) Mineral  
     
1 0,54 - 13,6 1,8 – 3,4 
Lanau dengan Sisipan 
Kuarsa     
2 13,6  - 25,25 3,4 – 4,4 Kuarsa Dan Clay 
     
3 25,25  – 99,6 4,4 – 6,33 
Clay, Lanau, Dengan 
Sisipan Batubara     
4 99,6 – 269 5,3 – 8,7 Mineral Kuarsa 
     
5 269– 2515,7 8,7 – 15,2 Mineral Kalsit 
      
 
Berdasarkan tabel 4.2 dari hasil interpretasi maka dapat dilihat bahwa pada 
lintasan 2 (Kedua) batuan yang terdapat di daerah itu adalah batu pasir, lanau, 
lempung, batubara, dan batugamping. Dari beberapa batuan tersebut maka dapat 
diketahui mineral yang ada di dalamnya. Di lokasi ini terdapat beberapa mineral 
yang dapat diketahui dari nilai resistivitas batuan. Batuan yang terdapat di lokasi 
ini adalah batu lanau, lempung, batupasir, dan batugamping. Mineral yang dapat 
terbentuk dari batuan ini adalah lanau dengan sisipan kuarsa, mineral kuarsa dan 
clay, mineral kuarsa, dan mineral kalsit yang penyebarannya merata yaitu dari 
jarak 7 m – 67 m dari elektroda pertama. Penyebaran mineral merata pada jarak 
tertentu saja disebabkan karena pada daerah itu terjadi patahan atau sesar geser 
yang menyebabkan kondisi geologi pada daerah itu berubah. 
 
4.2.3 Lintasan 3 (Ketiga) 
 
Pada lintasan 3 terletak pada koordinat 4°37’27” - 4°37’25,68” LS dan 
119°43’42,12” - 119°’43’40,05” BT menggunakan spasi terkecil 5 m dengan 
panjang lintasan 75 m, dengan konfigurasi wenner schlumberger dengan datum 49 
datum point (dp). Sedangkan kedalaman maksimal yang terukur berdasarkan hasil 





67 Ωm. Penampang hasil inversi pada lintasan ketiga dapat dilihat pada lampiran 
2 (Hasil inversi). Berdasarkan keadaan geologinya, lokasi penelitian termasuk 
formasi tonasa yang mana batuan yang terdapat di formasi tonasa adalah 
batugamping, batunapal, batupasir, batulanau, dan lempung. Sebaran mineral pada 
lintasan 3 dapat dilihat pada tebel berikut : 
 
Tabel 4.3 Tabel sebaran mineral pada lintasan 3 (Ketiga) 
 
  LINTASAN 3  
No    
Resistivitas (Ωm) Kedalaman (m) Mineral  
    
1 0,22  – 14,7 1,9 – 5,3 
Lanau dengan Sisipan 
Kuarsa    
2 14,7 – 39,4 5,4 –7,02 Kuarsa dan Clay 
    
3 39, 4  – 105 7,09 – 10,9 
Clay, Lanau, dengan 
Sisipan Batubara    
4 109 – 487,67 8,7  – 15,2 Mineral Kalsit 
    
 
Berdasarkan tabel 4.3 dari hasil interpretasi maka dapat dilihat bahwa pada 
lintasan 3 (Ketiga) batuan yang terdapat di daerah itu adalah batu pasir, lanau, 
lempung, batubara, dan batugamping. Dari beberapa batuan tersebut maka dapat 
diketahui mineral yang ada di dalamnya. Di dalam batupasir terdapat semen yang 
mengikat pasir dan biasanya terdiri dari partikel matriks (lanau/lempung) yang 
menempati ruang antar butiran pasir, mineral utama pembentuk batupasir adalah 
mineral kuarsa. Lanau, mineral clay, mineral kuarsa tersebar merata pada jarak 10 
m – 37 m dari elektroda pertama. Mineral kuarsa biasanya paling banyak 
membentuk butiran pasir. 
 
Pada lokasi penelitian terdapat singkapan batubara yang meliputi data 
lokasi geografis ditemukannya singkapan, batuan yang mengandung endapan 
batubara yaitu semua batuan yang berbutir halus, seperti batulempung dan 





pada jarak 13 m – 67 m dari elektroda pertama. Lokasi penelitian termasuk dalam 
formasi tonasa yang mana batugamping merupakan penyusun utama dari formasi 
ini. Mineral utama pembentuk batu gamping adalah mineral kalsit yang tersebar 
merata pada jarak 20 m – 57 m dari elektroda pertama. Penyebaran mineral 
merata pada jarak tertentu saja disebabkan karena pada daerah itu terjadi patahan 
atau sesar geser yang menyebabkan kondisi geologi pada daerah itu berubah. 
 
4.2.4 Lintasan 4 (Keempat) 
 
Pada lintasan 4 (keempat) terletak pada koordinat 4°37’25,38” - 
4°37’23,08” LS dan 119°43’36,25” - 119°’36,584” BT menggunakan spasi 
terkecil 5 m dengan panjang lintasan 75 m, dengan konfigurasi wenner 
schlumberger dengan datum 49 datum point (dp), Sedangkan kedalaman 
maksimal yang terukur berdasarkan hasil inversi yaitu 15,9 m dengan nilai 
resistivitas berada pada rentang 1,12 Ωm – 810,92 Ωm. Penampang hasil inversi 
pada lintasan keempat dapat dilihat pada lampiran 2 (Hasil inversi). Berdasarkan 
keadaan geologinya, lokasi penelitian termasuk formasi tonasa yang mana batuan 
yang terdapat di formasi tonasa adalah batugamping, batunapal, batupasir, 





Tabel 4.4 Tabel Sebaran Mineral Lintasan 4 
 
No 
 LINTASAN 4  
   
Resistivitas (Ωm) Kedalaman (m) Mineral  
    
1 1,12 – 13,925 0,07– 4,42 
Lanau dengan Sisipan 
Kuarsa    
2 13,925 – 47,6 4,42 – 6,20 Kuarsa dan Clay 
    
3 47,6 – 115 6,20 – 8,46 
Clay, Lanau, dengan 
Sisipan Batubara    
4 115 – 278 8,46 – 11,21 Mineral Kuarsa 
    
5 278 – 810 11,21– 15,6 Mineral Kalsit 
    
 
Berdasarkan tabel 4.4 dari hasil interpretasi maka dapat dilihat bahwa pada 
lintasan 4 (Keempat) batuan yang terdapat di daerah itu adalah batu pasir, lanau, 
lempung, batubara, dan batugamping. Dari beberapa batuan tersebut maka dapat 
diketahui mineral yang ada di dalamnya. Di dalam batupasir terdapat semen yang 
mengikat pasir dan biasanya terdiri dari partikel matriks (lanau/lempung) yang 
menempati ruang antar butiran pasir, mineral utama pembentuk batupasir adalah 
mineral kuarsa. Lanau, mineral clay tersebar merata pada jarak 8,8 m – 46 m dari 
elektroda, mineral kuarsa tersebar merata pada jarak 7,59 m – 67 m dari elektroda 
pertama. Mineral kuarsa biasanya paling banyak membentuk butiran pasir. 
 
Pada lokasi penelitian terdapat singkapan batubara yang meliputi data 
lokasi geografis ditemukannya singkapan, batuan yang mengandung endapan 
batubara yaitu semua batuan yang berbutir halus, seperti batulempung dan 
batulanau yang terdapat di lokasi penelitian. Singkapan batubara tersebar merata 
pada jarak 7,59 m – 67 m dari elektroda pertama. Lokasi penelitian termasuk 
dalam formasi tonasa yang mana batugamping merupakan penyusun utama dari 
formasi ini. Mineral utama pembentuk batu gamping adalah mineral kalsit yang 





mineral merata pada jarak tertentu saja disebabkan karena pada daerah itu terjadi 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Pattappa 
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru menggunakan metode Geolistrik 
konfigurasi Wenner-Schlumberger dari hasil interpretasi maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran mineral pada lintasan 1 adalah mineral kuarsa, clay, batubara, 
kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 0,74 – 4274 Ωm pada kedalaman 1, 8 m 
 
– 15,3 m.  Sebaran mineral pada lintasan 2 adalah mineral kuarsa, clay, batubara, 
 
kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 0,54 Ωm – 2515,7 Ωm pada kedalaman 
1,8 m – 15,2 m. Sebaran mineral pada lintasan 3 adalah lanau dengan sisipan 
kuarsa, clay, batubara, kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 0,22 Ωm – 
487,67 Ωm pada kedalaman 1,9 m – 15,2 m. Serta sebaran mineral pada lintasan 4 
adalah mineral kuarsa, clay, kuarsa, dan kalsit dengan nilai resistivitas 1,12 Ωm – 




Setelah melakukan penelitian ini maka saran yang dapat diberikan untuk 
peneitian selanjutnya adalah sebaiknya dilakukan analisis Geokimia, yaitu X-Ray 
Diffraction (XRD) atau X-Ray Fluorescen (XRF) di laboratorium untuk 
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DATA HASIL PENGUKURAN LAPANGAN 
 
Pengukuran dilapangan dilakukan dengan menginjeksikan arus kemudian arus 
tersebut diterima oleh elektroda potensial. Adapun data hasil lapangan yang diperoleh 
di lapangan adalah datum yang merupakan kumpulan dari beberapa data, datum level 
(depth), posisi elektroda arus positif (A), posisi elektroda arus negatif (B), Potensial 
diri batuan (self potensial/SP), nilai arus (I), nilai beda potensial (V), serta waktu 




Datum Depth Axis A M N B SP 
I:AB V:MN 
Time 
(A) (Volt)          
           
1 1 1 1 2 3 4 1.41 1.284 2.519 10:32:19 
           
2 1 2 2 3 4 5 0.542 1.285 0.608 10:32:31 
           
3 1 3 3 4 5 6 0.332 1.285 1.314 10:32:42 
           
4 1 4 4 5 6 7 1.497 1.283 3.557 10:32:53 
           
5 1 5 5 6 7 8 0.001 1.285 2.55 10:33:04 
           
6 1 6 6 7 8 9 2.691 1.286 0.543 10:33:15 
           
7 1 7 7 8 9 10 0.176 1.284 2.313 10:33:26 
           
8 1 8 8 9 10 11 1.023 1.286 2.968 10:33:37 
           
9 1 9 9 10 11 12 1.485 1.288 3.517 10:33:48 
           
10 1 10 10 11 12 13 0.329 1.287 1.941 10:33:59 
           
11 1 11 11 12 13 14 1.181 1.285 2.824 10:34:10 
           
12 1 12 12 13 14 15 0.732 1.286 1.952 10:34:21 
           
13 1 13 13 14 15 16 0.888 1.289 2.169 10:34:32 
           
14 2 1 1 3 4 6 3.386 1.286 3.8 10:34:43 
           
15 2 2 2 4 5 7 0.268 1.286 0.329 10:34:54 
           
16 2 3 3 5 6 8 3.422 1.285 3.832 10:35:05 
           
17 2 4 4 6 7 9 0.46 1.287 1.13 10:35:17 
           
18 2 5 5 7 8 10 1.297 1.287 2.02 10:35:28 
           
19 2 6 6 8 9 11 0.006 1.289 0.624 10:35:39 




20 2 7 7 9 10 12 0.354 1.288 1.014 10:35:50 
           
21 2 8 8 10 11 13 1.015 1.288 1.763 10:36:01 
           
22 2 9 9 11 12 14 0.618 1.286 1.171 10:36:12 
           
23 2 10 10 12 13 15 1.857 1.286 2.401 10:36:24 
           
24 2 11 11 13 14 16 2.102 1.291 2.649 10:36:35 
           
25 3 1 1 4 5 8 0.001 1.287 0.275 10:36:46 
           
26 3 2 2 5 6 9 0.608 1.289 0.944 10:36:57 
           
27 3 3 3 6 7 10 0.898 1.289 0.532 10:37:08 
           
28 3 4 4 7 8 11 0.669 1.29 0.684 10:37:20 
           
29 3 5 5 8 9 12 0.085 1.291 0.187 10:37:30 
           
30 3 6 6 9 10 13 0.194 1.291 0.491 10:37:41 
           
31 3 7 7 10 11 14 0.487 1.285 0.876 10:37:53 
           
32 3 8 8 11 12 15 2.238 1.286 2.582 10:38:04 
           
33 3 9 9 12 13 16 1.774 1.291 2.092 10:38:14 
           
34 4 1 1 5 6 10 0.253 1.289 0.467 10:38:25 
           
35 4 2 2 6 7 11 1.232 1.291 1.008 10:38:36 
           
36 4 3 3 7 8 12 2.561 1.291 2.859 10:38:47 
           
37 4 4 4 8 9 13 0.829 1.292 0.671 10:38:58 
           
38 4 5 5 9 10 14 0.642 1.288 0.638 10:39:09 
           
39 4 6 6 10 11 15 0.582 1.288 0.81 10:39:20 
           
40 4 7 7 11 12 16 2.239 1.29 2.468 10:39:31 
           
41 5 1 1 6 7 12 2.44 1.291 1.887 10:39:43 
           
42 5 2 2 7 8 13 0.663 1.291 0.66 10:39:54 
           
43 5 3 3 8 9 14 0.698 1.287 0.577 10:40:05 
           
44 5 4 4 9 10 15 3.815 1.287 3.917 10:40:16 
           
45 5 5 5 10 11 16 0.582 1.292 0.716 10:40:27 
           
46 6 1 1 7 8 14 0.586 1.287 0.592 10:40:38 
           
47 6 2 2 8 9 15 0.646 1.288 0.556 10:40:49 
           
48 6 3 3 9 10 16 3.151 1.292 3.238 10:41:00 
           
49 7 1 1 8 9 16 0.647 1.292 0.575 10:41:11 






Datum Depth Axis A M N B SP 
I:AB V:MN 
Time 
(A) (Volt)          
1 1 1 1 2 3 4 0.396 1.266 0.592 8:32:33 
           
2 1 2 2 3 4 5 0.674 1.267 0.735 8:32:44 
           
3 1 3 3 4 5 6 0.704 1.264 1.829 8:32:55 
           
4 1 4 4 5 6 7 1.165 1.265 1.758 8:33:06 
           
5 1 5 5 6 7 8 2.292 1.268 1.67 8:33:17 
           
6 1 6 6 7 8 9 0.406 1.261 0.501 8:33:28 
           
7 1 7 7 8 9 10 0.677 1.262 0.213 8:33:38 
           
8 1 8 8 9 10 11 1.809 1.267 2.68 8:33:49 
           
9 1 9 9 10 11 12 1.554 1.26 2.466 8:34:01 
           
10 1 10 10 11 12 13 0.102 1.264 0.738 8:34:12 
           
11 1 11 11 12 13 14 0.926 1.263 1.891 8:34:23 
           
12 1 12 12 13 14 15 1.203 1.269 2.039 8:34:33 
           
13 1 13 13 14 15 16 0.863 1.27 0.066 8:34:44 
           
14 2 1 1 3 4 6 1.656 1.271 0.451 8:34:55 
           
15 2 2 2 4 5 7 0.21 1.268 0.09 8:35:06 
           
16 2 3 3 5 6 8 1.659 1.267 0.442 8:35:16 
           
17 2 4 4 6 7 9 1.178 1.264 0.945 8:35:27 
           
18 2 5 5 7 8 10 2.985 1.267 3.315 8:35:38 
           
19 2 6 6 8 9 11 1.327 1.269 1.069 8:35:48 
           
20 2 7 7 9 10 12 1.466 1.267 1.753 8:35:59 
           
21 2 8 8 10 11 13 1.105 1.272 1.402 8:36:10 
           
22 2 9 9 11 12 14 0.535 1.257 0.279 8:36:21 
           
23 2 10 10 12 13 15 1.9 1.266 2.205 8:36:32 
           
24 2 11 11 13 14 16 2.341 1.269 2.675 8:36:43 
           
25 3 1 1 4 5 8 0.102 1.272 0.319 8:36:54 
           
26 3 2 2 5 6 9 1.942 1.265 2.175 8:37:04 
           
27 3 3 3 6 7 10 1.626 1.262 0.374 8:37:15 
           
28 3 4 4 7 8 11 0.83 1.269 0.816 8:37:26 
           
29 3 5 5 8 9 12 0.441 1.272 0.296 8:37:37 
           
30 3 6 6 9 10 13 1.117 1.272 1.271 8:37:48 
           
31 3 7 7 10 11 14 0.035 1.264 0.17 8:37:59 
           
32 3 8 8 11 12 15 1.877 1.273 2.05 8:38:10 
           
33 3 9 9 12 13 16 1.745 1.265 1.948 8:38:21 
           
34 4 1 1 5 6 10 0.334 1.267 0.474 8:38:32 
           
35 4 2 2 6 7 11 3.076 1.271 3.402 8:38:43 




36 4 3 3 7 8 12 3.309 1.267 3.466 8:38:53 
           
37 4 4 4 8 9 13 0.007 1.274 0.155 8:39:05 
           
38 4 5 5 9 10 14 0.844 1.271 0.831 8:39:16 
           
39 4 6 6 10 11 15 0.981 1.275 2.11 8:39:27 
           
40 4 7 7 11 12 16 0.582 1.269 0.685 8:39:38 
           
41 5 1 1 6 7 12 1.129 1.271 0.506 8:39:49 
           
42 5 2 2 7 8 13 3.031 1.275 2.84 8:40:00 
           
43 5 3 3 8 9 14 0.537 1.265 0.643 8:40:12 
           
44 5 4 4 9 10 15 0.571 1.275 0.568 8:40:23 
           
45 5 5 5 10 11 16 1.214 1.275 1.328 8:40:34 
           
46 6 1 1 7 8 14 2.558 1.27 2.633 8:40:44 
           
47 6 2 2 8 9 15 0.637 1.275 0.698 8:40:55 
           
48 6 3 3 9 10 16 0.489 1.271 0.488 8:41:06 
           
49 7 1 1 8 9 16 0.564 1.275 0.621 8:41:17 





Datum Depth Axis A M N B SP 
I:AB V:MN 
Time 
(A) (Volt)          
1 1 1 1 2 3 4 1.815 1.291 1.034 9:57:08 
           
2 1 2 2 3 4 5 1.191 1.291 1.204 9:57:19 
           
3 1 3 3 4 5 6 0.884 1.291 1.276 9:57:29 
           
4 1 4 4 5 6 7 2.097 1.292 2.552 9:57:40 
           
5 1 5 5 6 7 8 1.128 1.292 1.5 9:57:52 
           
6 1 6 6 7 8 9 2.659 1.29 2.72 9:58:03 
           
7 1 7 7 8 9 10 1.702 1.293 1.587 9:58:14 
           
8 1 8 8 9 10 11 1.887 1.29 0.515 9:58:25 
           
9 1 9 9 10 11 12 2.228 1.289 1.342 9:58:36 
           
10 1 10 10 11 12 13 1.516 1.284 0.426 9:58:47 
           
11 1 11 11 12 13 14 2.258 1.284 0.437 9:58:58 
           
12 1 12 12 13 14 15 0.114 1.289 2.423 9:59:09 
           
13 1 13 13 14 15 16 1.319 1.283 3.751 9:59:20 
           
14 2 1 1 3 4 6 1.779 1.291 2.078 9:59:31 
           
15 2 2 2 4 5 7 0.227 1.292 0.048 9:59:42 
           
16 2 3 3 5 6 8 0.89 1.292 0.893 9:59:53 
           
17 2 4 4 6 7 9 0.502 1.291 0.656 10:00:04 
           
18 2 5 5 7 8 10 1.409 1.293 2.049 10:00:15 
           
19 2 6 6 8 9 11 0.742 1.291 2.388 10:00:27 




20 2 7 7 9 10 12 0.583 1.292 1.536 10:00:37 
           
21 2 8 8 10 11 13 1.419 1.284 2.197 10:00:48 
           
22 2 9 9 11 12 14 0.338 1.285 0.438 10:00:59 
           
23 2 10 10 12 13 15 2.391 1.291 3.084 10:01:10 
           
24 2 11 11 13 14 16 1.169 1.292 1.674 10:01:21 
           
25 3 1 1 4 5 8 0.361 1.293 0.202 10:01:32 
           
26 3 2 2 5 6 9 1.197 1.292 1.336 10:01:43 
           
27 3 3 3 6 7 10 0.405 1.294 0.652 10:01:54 
           
28 3 4 4 7 8 11 0.824 1.293 0.835 10:02:05 
           
29 3 5 5 8 9 12 0.428 1.293 2.638 10:02:16 
           
30 3 6 6 9 10 13 0.161 1.286 0.598 10:02:27 
           
31 3 7 7 10 11 14 1.007 1.289 1.313 10:02:38 
           
32 3 8 8 11 12 15 1.645 1.292 2.094 10:02:49 
           
33 3 9 9 12 13 16 2.387 1.293 0.412 10:03:00 
           
34 4 1 1 5 6 10 0.585 1.294 0.621 10:03:11 
           
35 4 2 2 6 7 11 0.269 1.293 0.439 10:03:22 
           
36 4 3 3 7 8 12 2.068 1.293 2.216 10:03:34 
           
37 4 4 4 8 9 13 0.407 1.288 0.464 10:03:45 
           
38 4 5 5 9 10 14 0.77 1.29 0.72 10:03:56 
           
39 4 6 6 10 11 15 1.287 1.293 1.5 10:04:07 
           
40 4 7 7 11 12 16 1.307 1.296 1.615 10:04:17 
           
41 5 1 1 6 7 12 1.277 1.294 0.777 10:04:28 
           
42 5 2 2 7 8 13 0.516 1.287 0.502 10:04:39 
           
43 5 3 3 8 9 14 0.19 1.289 0.258 10:04:51 
           
44 5 4 4 9 10 15 0.579 1.294 0.552 10:05:02 
           
45 5 5 5 10 11 16 0.941 1.296 1.109 10:05:13 
           
46 6 1 1 7 8 14 3.761 1.289 3.833 10:05:24 
           
47 6 2 2 8 9 15 0.125 1.293 0.144 10:05:35 
           
48 6 3 3 9 10 16 0.516 1.296 0.496 10:05:46 
           
49 7 1 1 8 9 16 0.118 1.295 0.097 10:05:57 






Datum Depth Axis A M N B SP 
I:AB V:MN 
Time 
(A) (Volt)          
1 1 1 1 2 3 4 1.571 1.296 0.117 11:48:10 
           
2 1 2 2 3 4 5 1.047 1.295 6.2.1 11:48:21 
           
3 1 3 3 4 5 6 0.968 1.294 2.187 11:48:32 
           
4 1 4 4 5 6 7 2.176 1.296 3.79 11:48:44 
           
5 1 5 5 6 7 8 0.904 1.295 2.703 11:48:54 
           
6 1 6 6 7 8 9 1.821 1.263 0.447 11:49:05 
           
7 1 7 7 8 9 10 3.034 1.296 0.512 11:49:16 
           
8 1 8 8 9 10 11 2.914 1.287 0.63 11:49:27 
           
9 1 9 9 10 11 12 0.862 1.263 0.003 11:49:39 
           
10 1 10 10 11 12 13 2.882 1.296 0.506 11:49:49 
           
11 1 11 11 12 13 14 0.547 1.288 1.904 11:50:00 
           
12 1 12 12 13 14 15 1.278 1.295 2.609 11:50:12 
           
13 1 13 13 14 15 16 0.237 1.296 2.031 11:50:23 
           
14 2 1 1 3 4 6 2.729 1.297 3.209 11:50:34 
           
15 2 2 2 4 5 7 1.92 1.298 1.41 11:50:45 
           
16 2 3 3 5 6 8 0.85 1.296 0.886 11:50:56 
           
17 2 4 4 6 7 9 0.01 1.265 0.503 11:51:07 
           
18 2 5 5 7 8 10 0.647 1.298 1.168 11:51:18 
           
19 2 6 6 8 9 11 1.914 1.29 2.526 11:51:29 
           
20 2 7 7 9 10 12 1.025 1.299 1.655 11:51:40 
           
21 2 8 8 10 11 13 0.71 1.298 0.448 11:51:51 
           
22 2 9 9 11 12 14 2.17 1.261 2.721 11:52:02 
           
23 2 10 10 12 13 15 0.17 1.296 0.405 11:52:12 
           
24 2 11 11 13 14 16 3.15 1.289 3.492 11:52:23 
           
25 3 1 1 4 5 8 1.783 1.298 1.611 11:52:34 
           
26 3 2 2 5 6 9 1.124 1.267 1.351 11:52:45 
           
27 3 3 3 6 7 10 0.202 1.299 0.376 11:52:56 
           
28 3 4 4 7 8 11 0.663 1.291 0.669 11:53:07 
           
29 3 5 5 8 9 12 1.461 1.3 1.72 11:53:18 
           
30 3 6 6 9 10 13 0.095 1.299 0.394 11:53:29 
           
31 3 7 7 10 11 14 0.152 1.298 0.027 11:53:40 
           
32 3 8 8 11 12 15 3.789 1.296 0.406 11:53:51 
           
33 3 9 9 12 13 16 0.035 1.26 0.125 11:54:01 
           
34 4 1 1 5 6 10 0.169 1.3 0.06 11:54:12 
           
35 4 2 2 6 7 11 0.433 1.292 0.539 11:54:23 




36 4 3 3 7 8 12 1.282 1.3 1.438 11:54:34 
           
37 4 4 4 8 9 13 0.429 1.301 0.646 11:54:45 
           
38 4 5 5 9 10 14 0.8 1.299 0.797 11:54:56 
           
39 4 6 6 10 11 15 1.062 1.297 0.999 11:55:08 
           
40 4 7 7 11 12 16 3.55 1.299 3.704 11:55:19 
           
41 5 1 1 6 7 12 0.98 1.301 0.335 11:55:30 
           
42 5 2 2 7 8 13 1.537 1.301 0.422 11:55:41 
           
43 5 3 3 8 9 14 1.143 1.299 1.279 11:55:51 
           
44 5 4 4 9 10 15 0.541 1.299 0.543 11:56:02 
           
45 5 5 5 10 11 16 1.319 1.3 1.258 11:56:14 
           
46 6 1 1 7 8 14 3.096 1.302 3.162 11:56:25 
           
47 6 2 2 8 9 15 1.383 1.299 1.469 11:56:36 
           
48 6 3 3 9 10 16 0.462 1.299 0.463 11:56:47 
           
49 7 1 1 8 9 16 1.435 1.301 1.515 11:56:57 
           
 
 
DATA HASIL PENGOLAHAN DATA DI EXCEL 
 
Berdasarkan data hasil pengukuran yag diperoleh di lapangan, data tersebut 
kemudian diolah kembali di microsoft office excel. Spasi merupakan jarak antar 
elektroda yaitu 5 meter, a dan b merupakan jarak elektroda arus positif dan negatif 
yang dikalikan dengan nilai jarak elektroda arus positif dan negatif (A dan B) yang 
diperolah di lapangan, m dan n merupakan jarak elektroda potensial yang dikalikan 
dengan jarak elektroda potensial yang diperoleh di lapangan, datum point merupakan 
Suatu titik yang berfungsi sebagai acuan atau dasar untuk pengukuran jumlah lainnya 
yang diperoleh dari pembagian hasil penjumlahan nilai m dan n, spasi level diperoleh 
dari hasil perkalian antara jarak spasi elektroda dengan datum level, faktor geometri 
atau sering dilambangkan dengan “K” merupakan besaran yang penting dalam 
pendugaan tahanan jenis vertikal maupun horizontal. Besaran ini tetap untuk 
kepentingan eksplorasi dapat diperoleh berbagai variasi nilai tahanan jenis terhadap 





merupakan fungsi dari konfigurasi elektroda dan berkaitan dengan kedalaman 
penetrasinya, serta resistivitas semu yang merupakan nilai tahanan yang diperoleh 
dari pengukuran beda potensial di sekitar tempat arus diinjeksikan. Data hasil 
pengukuran di lapangan dilakukan sebanyak 4 lintasan, jadi hasil pengolahan data di 





A M N B datum point spasi level faktor geometri (m) resistivita semu (Ωm) 
(m)         
         
5 0 5 10 15 7.5 5 31.41592654 27.13416085 
         
5 5 10 15 20 12.5 5 31.41592654 1.613580663 
         
5 10 15 20 25 17.5 5 31.41592654 24.0081244 
         
5 15 20 25 30 22.5 5 31.41592654 50.44178384 
         
5 20 25 30 35 27.5 5 31.41592654 62.31844104 
         
5 25 30 35 40 32.5 5 31.41592654 52.4738804 
         
5 30 35 40 45 37.5 5 31.41592654 52.28647586 
         
5 35 40 45 50 42.5 5 31.41592654 47.5147567 
         
5 40 45 50 55 47.5 5 31.41592654 49.56301453 
         
5 45 50 55 60 52.5 5 31.41592654 39.34924132 
         
5 50 55 60 65 57.5 5 31.41592654 40.16837922 
         
5 55 60 65 70 62.5 5 31.41592654 29.8036006 
         
5 60 65 70 75 67.5 5 31.41592654 31.22094794 
         
5 0 10 15 25 12.5 10 188.4955592 60.68208516 
         
5 5 15 20 30 17.5 10 188.4955592 8.941080181 
         
5 10 20 25 35 22.5 10 188.4955592 60.14255197 
         
5 15 25 30 40 27.5 10 188.4955592 98.1290013 
         
5 20 30 35 45 32.5 10 188.4955592 105.8914447 
         
5 25 35 40 50 37.5 10 188.4955592 90.37257998 
         
5 30 40 45 55 42.5 10 188.4955592 96.58933935 
         
5 35 45 50 60 47.5 10 188.4955592 109.4679179 
         
5 40 50 55 65 52.5 10 188.4955592 81.05602196 
         
5 45 55 60 70 57.5 10 188.4955592 79.7368462 




5 50 60 65 75 62.5 10 188.4955592 79.86605026 
         
5 0 15 20 35 17.5 15 565.4866776 120.3911031 
         
5 5 20 25 40 22.5 15 565.4866776 147.4038198 
         
5 10 25 30 45 27.5 15 565.4866776 160.5648751 
         
5 15 30 35 50 32.5 15 565.4866776 6.575426484 
         
5 20 35 40 55 37.5 15 565.4866776 44.67826578 
         
5 25 40 45 60 42.5 15 565.4866776 130.0925974 
         
5 30 45 50 65 47.5 15 565.4866776 171.1862394 
         
5 35 50 55 70 52.5 15 565.4866776 151.2654876 
         
5 40 55 60 75 57.5 15 565.4866776 139.2910639 
         
5 0 20 25 45 22.5 20 1256.637061 208.6270994 
         
5 5 25 30 50 27.5 20 1256.637061 218.0377241 
         
5 10 30 35 55 32.5 20 1256.637061 290.0680436 
         
5 15 35 40 60 37.5 20 1256.637061 153.6754301 
         
5 20 40 45 65 42.5 20 1256.637061 3.90259957 
         
5 25 45 50 70 47.5 20 1256.637061 222.4481755 
         
5 30 50 55 75 52.5 20 1256.637061 223.0774318 
         
5 0 25 30 55 27.5 25 2356.19449 1009.276184 
         
5 5 30 35 60 32.5 25 2356.19449 5.475277669 
         
5 10 35 40 65 37.5 25 2356.19449 221.5225589 
         
5 15 40 45 70 42.5 25 2356.19449 186.7380249 
         
5 20 45 50 75 47.5 25 2356.19449 244.3731128 
         
5 0 30 35 65 32.5 30 3958.406744 18.45411069 
         
5 5 35 40 70 37.5 30 3958.406744 276.5967445 
         
5 10 40 45 75 42.5 30 3958.406744 266.5490609 
         
5 0 35 40 75 37.5 35 6157.521601 343.1436186 
         
          L13 
Lintasan 2         
           
 Spasi 
A M N B Datum Point Spasi Level 
Faktor Geometri Resistivitas Semu  
 
(m) (m) (Ωm)          
 5 0 5 10 15 7.5 5 31.41592654 4.863761138  
           
 5 5 10 15 20 12.5 5 31.41592654 1.51252685  
           
 5 10 15 20 25 17.5 5 31.41592654 27.96116879  
           
 5 15 20 25 30 22.5 5 31.41592654 14.72699165  
           
 5 20 25 30 35 27.5 5 31.41592654 15.41065166  
           
 5 25 30 35 40 32.5 5 31.41592654 2.366782729  
           
 5 30 35 40 45 37.5 5 31.41592654 11.55070516  
           
 5 35 40 45 50 42.5 5 31.41592654 21.59689977  
           
 5 40 45 50 55 47.5 5 31.41592654 22.73914683  
           
 5 45 50 55 60 52.5 5 31.41592654 15.80738076  
           
 5 50 55 60 65 57.5 5 31.41592654 24.00345931  
           
 5 55 60 65 70 62.5 5 31.41592654 20.69638659  
           
 5 60 65 70 75 67.5 5 31.41592654 19.71534917  
           
 5 0 10 15 25 12.5 10 188.4955592 178.7074342  
           
 5 5 15 20 30 17.5 10 188.4955592 17.83869646  
           
 5 10 20 25 35 22.5 10 188.4955592 181.0569026  
           
 5 15 25 30 40 27.5 10 188.4955592 34.74641242  
           
 5 20 30 35 45 32.5 10 188.4955592 49.09513381  
           
 5 25 35 40 50 37.5 10 188.4955592 38.32297421  
           
 5 30 40 45 55 42.5 10 188.4955592 42.6978891  
           
 5 35 45 50 60 47.5 10 188.4955592 44.01193482  
           
 5 40 50 55 65 52.5 10 188.4955592 38.38891262  
           
 5 45 55 60 70 57.5 10 188.4955592 45.41164736  
           
 5 50 60 65 75 62.5 10 188.4955592 49.61191235  
           
 5 0 15 20 35 17.5 15 565.4866776 96.4706046  
           
 5 5 20 25 40 22.5 15 565.4866776 104.1568347  
           
 5 10 25 30 45 27.5 15 565.4866776 561.0058006  
           
 5 15 30 35 50 32.5 15 565.4866776 6.238623709  
           
 5 20 35 40 55 37.5 15 565.4866776 64.46192473  
           
 5 25 40 45 60 42.5 15 565.4866776 68.46300972  
           
 5 30 45 50 65 47.5 15 565.4866776 60.39612459  
           
 5 35 50 55 70 52.5 15 565.4866776 76.84932854  
           
 5 40 55 60 75 57.5 15 565.4866776 90.74608345  
           
 5 0 20 25 45 22.5 20 1256.637061 138.8549239  
           
 5 5 25 30 50 27.5 20 1256.637061 322.3160362  




5 10 30 35 55 32.5 20 1256.637061 155.715879 
         
5 15 35 40 60 37.5 20 1256.637061 145.9829553 
         
5 20 40 45 65 42.5 20 1256.637061 12.85309347 
         
5 25 45 50 70 47.5 20 1256.637061 1112.739798 
         
5 30 50 55 75 52.5 20 1256.637061 101.9965464 
         
5 0 25 30 55 27.5 25 2356.19449 1154.924601 
         
5 5 30 35 60 32.5 25 2356.19449 352.9671746 
         
5 10 35 40 65 37.5 25 2356.19449 197.43606 
         
5 15 40 45 70 42.5 25 2356.19449 5.543987036 
         
5 20 45 50 75 47.5 25 2356.19449 210.6715074 
         
5 0 30 35 65 32.5 30 3958.406744 233.7641778 
         
5 5 35 40 70 37.5 30 3958.406744 189.3825971 
         
5 10 40 45 75 42.5 30 3958.406744 3.114403417 
         
5 0 35 40 75 37.5 35 6157.521601 275.2774363 






A M N B Datum Point Spasi Level 
Faktor Geometri Resistivitas Semu 
(m) (m) (Ωm)       
5 0 5 10 15 7.5 5 31.41592654 19.00529715 
         
5 5 10 15 20 12.5 5 31.41592654 0.316349376 
         
5 10 15 20 25 17.5 5 31.41592654 9.539150428 
         
5 15 20 25 30 22.5 5 31.41592654 11.06365834 
         
5 20 25 30 35 27.5 5 31.41592654 9.045452532 
         
5 25 30 35 40 32.5 5 31.41592654 1.485559317 
         
5 30 35 40 45 37.5 5 31.41592654 2.794146598 
         
5 35 40 45 50 42.5 5 31.41592654 33.41290791 
         
5 40 45 50 55 47.5 5 31.41592654 21.59387968 
         
5 45 50 55 60 52.5 5 31.41592654 26.66928343 
         
5 50 55 60 65 57.5 5 31.41592654 44.55483039 
         
5 55 60 65 70 62.5 5 31.41592654 56.27569773 
         
5 60 65 70 75 67.5 5 31.41592654 59.55068849 
         
5 0 10 15 25 12.5 10 188.4955592 43.65621395 
         
5 5 15 20 30 17.5 10 188.4955592 26.11509683 
         
5 10 20 25 35 22.5 10 188.4955592 0.437683187 
         
5 15 25 30 40 27.5 10 188.4955592 22.48514029 
         
5 20 30 35 45 32.5 10 188.4955592 93.30019946 
         
5 25 35 40 50 37.5 10 188.4955592 240.3281878 




5 30 40 45 55 42.5 10 188.4955592 139.0373591 
         
5 35 45 50 60 47.5 10 188.4955592 114.2130413 
         
5 40 50 55 65 52.5 10 188.4955592 14.66891511 
         
5 45 55 60 70 57.5 10 188.4955592 101.1831313 
         
5 50 60 65 75 62.5 10 188.4955592 73.67666982 
         
5 0 15 20 35 17.5 15 565.4866776 69.53780491 
         
5 5 20 25 40 22.5 15 565.4866776 60.837963 
         
5 10 25 30 45 27.5 15 565.4866776 107.9406564 
         
5 15 30 35 50 32.5 15 565.4866776 4.810791534 
         
5 20 35 40 55 37.5 15 565.4866776 966.5317537 
         
5 25 40 45 60 42.5 15 565.4866776 192.1599363 
         
5 30 45 50 65 47.5 15 565.4866776 134.2427644 
         
5 35 50 55 70 52.5 15 565.4866776 196.519751 
         
5 40 55 60 75 57.5 15 565.4866776 863.7557528 
         
5 0 20 25 45 22.5 20 1256.637061 34.96053649 
         
5 5 25 30 50 27.5 20 1256.637061 165.2191032 
         
5 10 30 35 55 32.5 20 1256.637061 143.8378075 
         
5 15 35 40 60 37.5 20 1256.637061 55.61204387 
         
5 20 40 45 65 42.5 20 1256.637061 48.70686285 
         
5 25 45 50 70 47.5 20 1256.637061 207.0098175 
         
5 30 50 55 75 52.5 20 1256.637061 298.6452276 
         
5 0 25 30 55 27.5 25 2356.19449 910.4306376 
         
5 5 30 35 60 32.5 25 2356.19449 25.6307093 
         
5 10 35 40 65 37.5 25 2356.19449 124.298856 
         
5 15 40 45 70 42.5 25 2356.19449 49.16325443 
         
5 20 45 50 75 47.5 25 2356.19449 305.4326191 
         
5 0 30 35 65 32.5 30 3958.406744 221.1057297 
         
5 5 35 40 70 37.5 30 3958.406744 58.1668431 
         
5 10 40 45 75 42.5 30 3958.406744 61.08652382 
         
5 0 35 40 75 37.5 35 6157.521601 99.85170164 
         
          L16 
Lintasan 4         
           
 
Spasi A M N B Datum Point Spasi Level 
Faktor Geometri 





          
 5 0 5 10 15 7.5 5 31.41592654 35.2459546  
           
 5 5 10 15 20 12.5 5 31.41592654 2.58146373  
           
 5 10 15 20 25 17.5 5 31.41592654 29.5950653  
           
 5 15 20 25 30 22.5 5 31.41592654 39.1244641  
           
 5 20 25 30 35 27.5 5 31.41592654 43.6426655  
           
 5 25 30 35 40 32.5 5 31.41592654 34.1769462  
           
 5 30 35 40 45 37.5 5 31.41592654 61.1350052  
           
 5 35 40 45 50 42.5 5 31.41592654 55.7528953  
           
 5 40 45 50 55 47.5 5 31.41592654 21.3668099  
           
 5 45 50 55 60 52.5 5 31.41592654 57.5958653  
           
 5 50 55 60 65 57.5 5 31.41592654 33.0989226  
           
 5 55 60 65 70 62.5 5 31.41592654 32.289265  
           
 5 60 65 70 75 67.5 5 31.41592654 43.4877872  
           
 5 0 10 15 25 12.5 10 188.4955592 69.7593434  
           
 5 5 15 20 30 17.5 10 188.4955592 74.0621997  
           
 5 10 20 25 35 22.5 10 188.4955592 5.23598776  
           
 5 15 25 30 40 27.5 10 188.4955592 73.4611152  
           
 5 20 30 35 45 32.5 10 188.4955592 75.6596197  
           
 5 25 35 40 50 37.5 10 188.4955592 89.4258002  
           
 5 30 40 45 55 42.5 10 188.4955592 91.4181696  
           
 5 35 45 50 60 47.5 10 188.4955592 38.0476398  
           
 5 40 50 55 65 52.5 10 188.4955592 82.364039  
           
 5 45 55 60 70 57.5 10 188.4955592 34.1793645  
           
 5 50 60 65 75 62.5 10 188.4955592 50.0120103  
           
 5 0 15 20 35 17.5 15 565.4866776 74.9335197  
           
 5 5 20 25 40 22.5 15 565.4866776 101.314503  
           
 5 10 25 30 45 27.5 15 565.4866776 75.7464834  
           
 5 15 30 35 50 32.5 15 565.4866776 2.62813328  
           
 5 20 35 40 55 37.5 15 565.4866776 112.662346  
           
 5 25 40 45 60 42.5 15 565.4866776 130.162061  
           
 5 30 45 50 65 47.5 15 565.4866776 54.4574998  
           
 5 35 50 55 70 52.5 15 565.4866776 1476.11221  
           
 5 40 55 60 75 57.5 15 565.4866776 40.3919055  
           
 5 0 20 25 45 22.5 20 1256.637061 105.364184  
           
 5 5 25 30 50 27.5 20 1256.637061 103.098706  




5 10 30 35 55 32.5 20 1256.637061 150.796447 
         
5 15 35 40 60 37.5 20 1256.637061 209.600494 
         
5 20 40 45 65 42.5 20 1256.637061 2.90216411 
         
5 25 45 50 70 47.5 20 1256.637061 61.0394255 
         
5 30 50 55 75 52.5 20 1256.637061 148.977758 
         
5 0 25 30 55 27.5 25 2356.19449 1168.13639 
         
5 5 30 35 60 32.5 25 2356.19449 2019.33655 
         
5 10 35 40 65 37.5 25 2356.19449 246.68395 
         
5 15 40 45 70 42.5 25 2356.19449 3.62770514 
         
5 20 45 50 75 47.5 25 2356.19449 110.559895 
         
5 0 30 35 65 32.5 30 3958.406744 200.656563 
         
5 5 35 40 70 37.5 30 3958.406744 262.06542 
         
5 10 40 45 75 42.5 30 3958.406744 3.04727232 
         
5 0 35 40 75 37.5 35 6157.521601 378.63315 






Elevasi adalah posisi vertikal (ketinggian) suatu objek dari suatu titik tertentu 
(datum). Datum yang biasa digunakan adalah permukaan laut dan permukaan geoid 
WGS-84 yang digunakan oleh GPS. Oleh karena itu, elevasi seringkali dinyatakan 
sebagai ketinggian dari permukaan laut (biasa disingkat dpl). Longitude dan Latitude 
adalah suatu sistem koordinat geografis yang digunakan untuk menentukan lokasi 
suatu tempat di permukaan bumi. Latitude atau garis lintang adalah garis yang 
menentukan lokasi berada di sebelah utara atau selatan ekuator. Garis lintang diukur 
mulai dari titik 0 derajat dari khatulistiwa sampai 90 derajat di kutub. Longitude atau 
garis bujur adalah digunakan untuk menentukan lokasi di wilayah barat atau timur 
dari garis utara selatan yang sering disebut juga garis meridian. Setiap lintasan 
mempunyai elevasi yang berbeda, oleh karena itu terdapat 4 elevasi dengan 4 
lintasan. 
         L18 
         
Line Elektroda 
 Longitude   Latitude  
Elevasi 
      
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik    
         
 1 4 37 22.92 119 43 37.09 244 
         
 2 4 37 22.76 119 43 37.02 244 
         
 3 4 37 22.63 119 43 36.95 245 
         
 4 4 37 22.47 119 43 36.85 245 
         
 5 4 37 22.33 119 43 36.79 245 
         
 6 4 37 22.18 119 43 36.72 246 
         
 7 4 37 22.05 119 43 36.63 246 
         
1 
8 4 37 21.9 119 43 36.55 246 
        
9 4 37 21.77 119 43 36.44 247  
         
 10 4 37 21.65 119 43 36.4 247 
         
 11 4 37 21.5 119 43 36.3 248 
         
 12 4 37 21.35 119 43 36.21 248 
         
 13 4 37 21.22 119 43 36.1 248 
         
 14 4 37 21.09 119 43 36.02 248 
         
 15 4 37 20.95 119 43 35.93 249 
         
 16 4 37 20.82 119 43 35.86 249 
         
 1 4 37 25.27 119 43 39.44 241 
         
 2 4 37 25.16 119 43 39.34 241 
         
 3 4 37 25 119 43 39.23 242 
         
 4 4 37 24.88 119 43 39.14 242 
         
 5 4 37 24.76 119 43 39.04 243 
         
 6 4 37 24.64 119 43 38.92 243 
         
 7 4 37 24.52 119 43 38.82 243 
         
2 
8 4 37 24.42 119 43 38.68 243 
        
9 4 37 24.33 119 43 38.55 243  
         
 10 4 37 24.23 119 43 38.43 243 
         
 11 4 37 24.15 119 43 38.28 243 
         
 12 4 37 24.06 119 43 38.18 242 
         
 13 4 37 24.01 119 43 38 242 
 14 4 37 23.92 119 43 37.85 242 
         
 15 4 37 23.86 119 43 37.7 242 
         
 16 4 37 23.79 119 43 37.54 241 
         
 1 4 37 27 119 43 42.12 242 
         
3 
2 4 37 26.91 119 43 41.97 241 
        
3 4 37 26.82 119 43 41.84 241  
         
 4 4 37 26.72 119 43 41.7 241 
          
         L19 
         
 5 4 37 26.66 119 43 41.57 242 
         
 6 4 37 26.56 119 43 41.43 242 
         
 7 4 37 26.49 119 43 41.29 242 
         
 8 4 37 26.4 119 43 41.15 242 
         
 9 4 37 26.3 119 43 41.01 242 
         
 10 4 37 26.22 119 43 40.87 242 
         
 11 4 37 26.14 119 43 40.75 242 
         
 12 4 37 26.04 119 43 40.6 242 
         
 13 4 37 25.97 119 43 40.47 242 
         
 14 4 37 25.87 119 43 40.33 242 
         
 15 4 37 25.78 119 43 40.19 242 
         
 16 4 37 25.68 119 43 40.05 242 
         
 1 4 37 25.38 119 43 36.25 223 
         
 2 4 37 25.23 119 43 36.25 224 
         
 3 4 37 25.11 119 43 36.27 225 
         
 4 4 37 24.96 119 43 36.32 227 
         
 5 4 37 24.82 119 43 36.37 228 
         
 6 4 37 24.68 119 43 36.41 229 
         
 7 4 37 24.52 119 43 36.42 230 
         
4 
8 4 37 24.37 119 43 36.45 231 
        
9 4 37 24.21 119 43 36.48 232  
         
 10 4 37 24.07 119 43 36.52 233 
         
 11 4 37 23.9 119 43 36.53 234 
         
 12 4 37 23.74 119 43 36.56 236 
         
 13 4 37 23.57 119 43 36.57 237 
         
 14 4 37 23.41 119 43 36.56 238 
         
 15 4 37 23.25 119 43 36.58 239 
         
 16 4 37 23.08 119 43 36.58 240 




PENGOLAHAN DATA DI NOTEPAD 
 
 
Berdasarkan data hasil pengukuran di lapangan dan data hasil pengolahan data 
di excel, maka data kembali diolah di notepad untuk mendapatkan hasil penampang 
di Res2Dinv. Data-data yang diinput ke dalam notepada adalah keterangan lintasan 
(A), spasi antar elektroda (B), jumlah datum level (C), banyaknya titik datum (datum 
point) (D), datum point (E), Spasi antar elektroda (F), Datum Level (G) dan 
resistivitas semu (H). 
 

























































































































































































































































































Peta Lokasi Penelitian 
































































































































2. Survey Lokasi Penelitian 
 


































































Menghubungkan Kabel Konektor 
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